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ABSTRAK 
 

Puja Fujiani (1224010117): Pengaruh Layanan Bimbingan Karier terhadap Self-

Efficacy Karier Siswa (Penelitian di Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut). 

Fenomena siswa kelas XII yang berada pada tahap akhir masa sekolah 

menengah dihadapkan pada tuntutan untuk menentukan pilihan karier, baik 

melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia kerja, namun sebagian siswa 

masih mengalami kebingungan, kurang memahami potensi diri, serta ragu terhadap 

kemampuannya sehingga self-efficacy karier mereka belum berkembang secara 

optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, layanan bimbingan karier 

dipandang sebagai pendekatan yang relevan karena membantu siswa mengenali 

potensi diri, memahami berbagai alternatif pendidikan maupun pekerjaan, serta 

mampu menyusun perencanaan dan mengambil keputusan karier dengan lebih 

yakin. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap tingkat self-efficacy karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Garut. 

Penelitian didasarkan pada teori perkembangan karier Super (1990) yang 

mencakup empat indikator, yaitu perencanaan karier, eksplorasi karier, kompetensi 

informasional, dan pengambilan keputusan karier. Sementara itu, teori self-efficacy 

merujuk pada Social Cognitive Theory Bandura (1997), yang menjelaskan bahwa 

self-efficacy terdiri atas tiga dimensi, yaitu level (magnitude), strength, dan 

generality. Kedua teori ini menjadi landasan dalam penyusunan instrumen 

penelitian. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode jenis ex-post 

facto, populasi dalam penelitian yaitu siswa kelas XII MAN 2 Garut berjumlah 141 

siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 37 siswa yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner skala disusun 

berdasarkan teori perkembangan karier Super (1990) dan teori self-efficacy 

(Bandura 1997). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier 

berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy karier siswa dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,011 dan koefisien determinasi sebesar 0,169 mengindikasikan 16,9% 

peningkatan self-efficacy karier pada siswa dapat dijelaskan oleh layanan 

bimbingan karier, sedangkan 83,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain dukungan sosial dari orang tua, guru, 

dan teman sebaya, pola asuh keluarga, kondisi sosial ekonomi, konsep diri dan 

locus of control, motivasi belajar, serta lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

layanan bimbingan karier dapat menjadi salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang efektif untuk meningkatkan self-efficacy karier siswa, meskipun 

pengembangan self-efficacy karier juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal yang saling berinteraksi dalam kehidupan siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah kemajuan teknologi dan perubahan dunia kerja yang berlangsung 

sangat cepat, kebutuhan akan sumber daya manusia yang adaptif dan 

kompeten semakin meningkat. Situasi ini menuntut individu tidak hanya 

memiliki kemampuan akademik, tetapi juga kematangan personal, sosial, 

dan profesional. Bagi siswa sebagai generasi penerus, masa remaja 

merupakan tahap penting menuju kedewasaan yang menuntut kemampuan 

memahami potensi diri, menentukan pilihan karier secara tepat, serta 

menyusun rencana untuk mencapai tujuan hidup. Dalam konteks 

pendidikan menengah atas, termasuk di lingkungan Madrasah Aliyah, 

kesiapan dan kematangan karier menjadi aspek penting yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam melanjutkan pendidikan maupun menghadapi 

tantangan dunia kerja yang terus berkembang  (Rahmah, 2024) 

Kondisi yang diharapkan dari seorang siswa SMA dalam 

merencanakan karier adalah memiliki kemampuan untuk menentukan dan 

merancang pilihan karier secara tepat. Namun, pada kenyataannya banyak 

remaja masih mengalami berbagai hambatan, seperti kebingungan, kurang 

memahami potensi diri, serta kesulitan menyeimbangkan keinginan pribadi 

dengan tuntutan lingkungan, termasuk orang tua. Utomo (2016) 

menyatakan bahwa perencanaan karier berkaitan erat dengan kepribadian 

siswa, salah satunya adalah self-efficacy. Karena itu, penting bagi siswa 
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untuk memiliki self-efficacy dalam merencanakan karier secara matang. 

Self-efficacy dapat membantu siswa lebih yakin terhadap kemampuan yang 

mereka miliki, sehingga mampu menyusun rencana karier sesuai dengan 

minat dan potensi diri. 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

dirinya. Bella (2022) menjelaskan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap 

motivasi melalui pilihan yang ditentukan serta tujuan yang ingin dicapai. 

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi biasanya menghadapi tantangan 

dengan usaha dan keyakinan yang kuat. Sebaliknya, individu dengan self-

efficacy rendah cenderung mudah menyerah dan menghindari tugas yang 

dianggap sulit. Dengan demikian, seseorang dengan self-efficacy tinggi 

akan terus berusaha ketika menghadapi hambatan, sementara mereka yang 

memiliki self-efficacy rendah lebih mudah putus asa dan memilih menjauh 

dari situasi yang menantang. 

Data terkait tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia per 

Februari 2025 yang mencatat angka 4,76% atau sekitar 7,28 juta 

pengangguran berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). Berdasarkan 

keterangan resmi Kepala BPS, Amalia Adininggar Widyasanti, jumlah 

pengangguran tersebut meningkat sebanyak 83.000 orang dibandingkan 

Februari 2024. Dari total pengangguran tersebut, lulusan SMK tercatat 

memberikan kontribusi pengangguran tertinggi dengan persentase 8%, 

sedangkan lulusan SMA menyumbang 6,35%. Data ini menunjukkan bahwa 

lulusan sekolah menengah, termasuk lulusan setara Madrasah Aliyah, masih 
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menghadapi tantangan besar dalam memasuki dunia kerja dan membangun 

karier yang layak. Informasi ini disampaikan dalam konferensi pers BPS 

dan dilaporkan oleh media seperti Detikcom dan Kompas yang mengutip 

data resmi BPS per Februari 2025 

Hasil penelitian di lingkungan MA, seperti pada MAN Cikarang, 

diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat kesiapan atau 

kematangan karier kategori sedang sebesar 64%, dan hanya 21,4% yang 

masuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan karier siswa 

MA masih belum maksimal. (Mulyani, 2014) Selain itu, penelitian pada 

siswa MA di Banda Aceh menunjukkan bahwa Self-efficacy dalam 

pengambilan keputusan karier hanya 60,5% berada pada kategori tinggi, 

sementara 39,5% masih tergolong rendah. Temuan ini memperlihatkan 

adanya kesenjangan, di mana meskipun sebagian siswa memiliki 

kepercayaan diri yang baik, hampir dua dari lima siswa masih memiliki Self-

efficacy rendah terkait perencanaan karier. (Satria, 2015)  

Rendahnya self-efficacy karier siswa sebagaimana ditunjukkan oleh 

berbagai hasil penelitian tersebut mengindikasikan perlunya upaya yang 

dapat membantu siswa meningkatkan keyakinannya dalam merencanakan 

dan menentukan pilihan karier. Salah satu upaya yang dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah adalah melalui layanan bimbingan karier. Layanan ini 

menjadi bagian penting dalam bimbingan dan konseling karena berfungsi 

membantu siswa mengenali potensi diri, memahami berbagai alternatif 

pendidikan maupun pekerjaan, serta merencanakan masa depan sesuai 
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dengan minat, bakat, dan kemampuan yang dimilikinya. (Sa'idah at al., 

2023)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di MAN 2 Garut, 

diketahui bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menentukan pilihan karier setelah lulus, baik untuk melanjutkan pendidikan 

maupun memasuki dunia kerja. Kesulitan tersebut terlihat dari masih 

adanya siswa yang belum memiliki tujuan karier yang jelas, kurang 

memahami potensi diri, serta ragu terhadap kemampuannya dalam 

menentukan pilihan karier. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa self-

efficacy karier sebagian siswa masih perlu ditingkatkan. Guru BK 

menambahkan bahwa upaya yang telah dilakukan untuk membantu 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui pelaksanaan layanan 

bimbingan karier. Layanan tersebut dilaksanakan melalui bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, dan konseling individu sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Melalui layanan tersebut, siswa diberikan arahan untuk 

mengenali potensi diri, memahami berbagai alternatif pendidikan lanjutan 

dan dunia kerja, serta menyusun perencanaan karier sesuai dengan minat 

dan kemampuannya. Pelaksanaan layanan bimbingan karier tersebut 

diharapkan dapat membantu meningkatkan keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya dalam merencanakan, menentukan, dan mengambil 

keputusan karier 

Berbagai penelitian mengenai layanan bimbingan karier telah 

banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut secara umum 



5 

 

 

 

memperlihatkan bahwa layanan bimbingan karier mampu memberikan 

dampak positif terhadap berbagai aspek perkembangan karier siswa, seperti 

kematangan karier, perencanaan karier, pengambilan keputusan karier, dan 

kesiapan karier. Namun, mayoritas penelitian tersebut belum banyak yang 

secara khusus mengkaji pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-

efficacy karier siswa sebagai salah satu faktor psikologis yang berperan 

penting dalam membentuk keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

dalam merencanakan dan menentukan pilihan karier (Noer, 2025) 

Selain itu, penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Garut, salah satu lembaga pendidikan menengah yang memiliki 

karakteristik khas dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan 

keagamaan dalam proses pembelajarannya. Meskipun demikian, sekolah 

masih jarang dijadikan sebagai lokasi penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier 

siswa. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak dilaksanakan di 

sekolah menengah umum maupun perguruan tinggi, atau berfokus pada 

variabel lain seperti kematangan karier, perencanaan karier, dan 

pengambilan keputusan karier. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan keilmuan 

bimbingan dan konseling, khususnya mengenai pengaruh layanan 

bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa pada jenjang Madrasah 

Aliyah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis memilih fokus 

penelitian “Pengaruh Layanan Bimbingan Karier terhadap Self-Efficacy 
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Karier Siswa”, dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengoptimalkan pelaksanaan 

layanan bimbingan karier untuk meningkatkan self-efficacy karier siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apakah 

layanan bimbingan karier berpengaruh terhadap Self-efficacy karier siswa? 

C.  Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh layanan bimbingan karier terhadap tingkat self-

efficacy karier siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

penambahan wawasan dan informasi dalam bidang bimbingan dan 

konseling, khususnya yang berkaitan dengan layanan bimbingan karier 

dan self-efficacy karier siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian ilmiah mengenai pengaruh layanan bimbingan 

karier terhadap self-efficacy karier siswa, serta menjadi referensi bagi 

pembaca dan peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 

penelitian terkait layanan bimbingan karier maupun faktor-faktor yang 

memengaruhi self-efficacy karier siswa. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

dalam meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya self-efficacy 

karier sebagai dasar untuk merencanakan dan mengambil keputusan 

karier secara tepat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif memanfaatkan layanan 

bimbingan karier di sekolah, sehingga mampu mengenali potensi, 

minat, dan bakat yang dimiliki, serta memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya dalam menentukan dan mempersiapkan karier 

di masa depan. 

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru 

Bimbingan dan Konseling, khususnya guru Bimbingan dan 

Konseling di Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut, dalam 

mengembangkan serta mengoptimalkan pelaksanaan layanan 

bimbingan karier yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pihak sekolah dalam merancang program bimbingan 

karier yang lebih efektif untuk meningkatkan self-efficacy karier 

siswa. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan layanan 



8 

 

 

 

bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan karier, 

sehingga mampu membantu siswa mempersiapkan diri dalam 

merencanakan pendidikan lanjutan maupun karier di masa depan. 

E. Kerangka Pemikiran 

Menurut Prayitno (2018), bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 

yang dilakukan oleh tenaga profesional kepada individu agar mampu 

memahami dirinya, mengembangkan potensi yang dimiliki, serta 

mengambil keputusan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

secara mandiri. Melalui proses bimbingan, individu diharapkan dapat 

mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangannya (Ginting at al., 2024). Salah satu bidang dalam 

bimbingan dan konseling yang berorientasi pada pengembangan masa 

depan peserta didik adalah bimbingan karier. Layanan bimbingan karier 

berperan membantu siswa memahami potensi, minat, dan bakat yang 

dimiliki, memperoleh informasi mengenai pendidikan lanjutan maupun 

dunia kerja, serta mempersiapkan diri dalam merencanakan dan mengambil 

keputusan karier secara tepat (Khoirunnisa, 2024) 

Bimbingan karier adalah metode menawarkan dukungan, layanan, 

dan strategi terkait bahasan tentang karier untuk siswa. Tujuan dari 

bimbingan karier adalah untuk membantu siswa dalam memahami dalam 

orientasi karier saat ini dan dunia kerja sehingga nantinya siswa dapat 

merencanakan masa depan secara efektif. Siswa juga diharapkan dapat 

memilih karier sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Pada hakekatnya, 
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layanan bimbingan karier menjadi salah satu bentuk dari layanan dalam 

bimbingan dan konseling (Zamroni et al., 2014). 

Selain itu, menurut Saleh (2017) bimbingan karier adalah proses 

yang diberikan kepada siswa melalui berbagai teknik dan jenis layanan 

dengan tujuan memberdayakan siswa untuk merancang karier yang sesuai 

dengan minat dan kemampuan siswa dan dapat mendukung kemajuan siswa 

sendiri. Untuk menetapkan perjalanan hidup siswa dan memajukan karier 

siswa ke potensinya, pembinaan karier juga dimaksudkan untuk membantu 

siswa dalam pemilihan karier. 

Menurut teori perkembangan karier yang dikemukakan oleh Super 

(1980), perkembangan karier merupakan proses yang berlangsung secara 

bertahap dan berkesinambungan sepanjang kehidupan individu. Super 

memandang bahwa perkembangan karier berkaitan erat dengan 

pembentukan serta pengembangan konsep diri (self-concept), yang 

selanjutnya memengaruhi pilihan dan penyesuaian individu dalam bidang 

pendidikan maupun pekerjaan. Dalam proses tersebut, individu perlu 

memahami karakteristik dirinya, seperti minat, kemampuan, nilai, dan 

potensi yang dimiliki, serta mengaitkannya dengan berbagai alternatif 

pendidikan dan pekerjaan yang tersedia. Dalam konteks bimbingan karier, 

proses tersebut dapat diwujudkan melalui pemberian bantuan kepada 

individu untuk mengenali karakteristik dirinya, memperoleh informasi 

mengenai berbagai pilihan pendidikan dan pekerjaan, mengeksplorasi 

alternatif karier, serta mempersiapkan dan menentukan arah karier yang 
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sesuai dengan tahap perkembangan yang sedang dijalaninya (Hidayat et al., 

2019). 

Penelitian ini menggunakan indikator layanan bimbingan karier 

berdasarkan implementasi teori perkembangan karier Donald E. Super yang 

dikemukakan oleh Maslikhah et al. (2019). Adapun indikator layanan 

bimbingan karier yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Perencanaan Karier 

Aspek ini mengukur kesiapan siswa dalam merencanakan masa 

depan kariernya. Siswa yang memiliki perencanaan karier yang 

baik ditandai dengan rasa percaya diri, kesadaran dalam 

menentukan pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta aktif 

mencari informasi dan mengikuti kegiatan yang mendukung 

kariernya. 

2. Eksplorasi Karier 

Aspek ini mengukur kemampuan siswa dalam mencari dan 

memanfaatkan informasi karier dari berbagai sumber, seperti 

orang tua, guru, dan konselor, untuk memahami dunia kerja. 

3. Kompetensi Informasional 

Aspek ini mengukur pengetahuan siswa mengenai dunia kerja, 

jenis pekerjaan, serta cara memperoleh pekerjaan yang sesuai 

dengan potensi dan kemampuan dirinya. 
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4. Pengambilan Keputusan Karier 

Aspek ini mengukur kemampuan siswa dalam menentukan 

pilihan karier secara mandiri, sesuai minat dan kemampuan, 

serta berdasarkan informasi karier yang telah diperoleh. 

Teori selanjutnya mengenai Self-efficacy merupakan konsep utama 

dalam Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh Albert Bandura 

(1997) menjelaskan bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya dalam merencanakan, mengendalikan, serta melakukan 

suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Keyakinan 

tersebut akan menentukan bagaimana individu berpikir, merasakan, 

memotivasi diri, serta berperilaku dalam menghadapi berbagai situasi, 

termasuk dalam konteks pendidikan dan karier. 

Teori self-efficacy mengatakan bahwa tingkatan dan kekuatan self-

efficacy akan menentukan apakah perilaku itu akan dilakukan atau tidak, 

seberapa banyak usaha yang dilakukan, dan seberapa lama usaha yang 

mendukung dalam menghadapi tantangan. Menurut Rosyid (2022) Self-

efficacy karier dipengaruhi oleh dau faktor yaitu keberhasilan dan 

kegagalan sebelumnya, pesan atau masukan dari orang lain. Dengan melihat 

masa lalu maka peserta didik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan 

yang akan datang, kegagalan yang sudah dialami akan menjadikan 

semangat untuk memperbaiki dan optimis untuk tujuan yang akan datang. 

Kemudian pengaruh pesan dari orang lain memiliki pengaruh bahwa saran 
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atau masukan memiliki makna yang baik untuk perbaikan diri secara 

langsung. 

Self-efficacy karier adalah sebuah keyakinan individu dalam menilai 

dirinya sendiri untuk dapat mengumpulkan informasi dibidang karier, 

menyeleksi tujuan, dan mampu memecahkan masalah atau tantangan dalam 

kariernya serta dapat memberi keputusan di bidang karier. Didukung oleh 

Astuti (2016) bahwa Self-Efficacy karier adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam memberi keputusan di bidang karier. 

Keyakinan diri dapat mempengaruhi individu dalam melakukan perilaku 

menjadi sukses sesuai yang diperlukan untuk memperoleh hasil yang 

diinginkan. 

Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy terdiri atas tiga 

dimensi, yaitu level, strength, dan generality. Dimensi level berkaitan 

dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan oleh 

individu. Dimensi strength mengacu pada kuat atau lemahnya keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Adapun dimensi generality menunjukkan sejauh mana keyakinan tersebut 

dapat diterapkan pada berbagai situasi dan aktivitas yang berbeda. 

a. Kerangka Konseptual 

Tingkat keyakinan siswa dalam merencanakan dan menentukan pilihan 

karier masih relatif beragam. Sebagian siswa telah memiliki tujuan karier 

yang jelas, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami keraguan dalam 

mengenali potensi diri, menentukan pendidikan lanjutan, maupun 
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mengambil keputusan karier yang sesuai dengan minat dan kemampuannya. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya layanan bimbingan karier sebagai 

salah satu upaya untuk membantu siswa memperoleh pemahaman mengenai 

diri dan dunia kerja sehingga lebih siap menghadapi tugas-tugas 

perkembangan karier. 

Pelaksanaan layanan bimbingan karier dilakukan untuk membantu 

siswa memperoleh informasi mengenai pendidikan lanjutan dan dunia kerja, 

memahami potensi, minat, serta bakat yang dimiliki, sekaligus 

membimbing siswa dalam menyusun perencanaan karier sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Melalui layanan tersebut, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai alternatif karier, memahami 

persyaratan pendidikan maupun pekerjaan, serta mempertimbangkan 

berbagai pilihan karier berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Dengan 

demikian, layanan bimbingan karier diharapkan mampu membantu siswa 

dalam mempersiapkan masa depan karier secara lebih terarah. 

Layanan bimbingan karier memiliki kaitan yang erat dengan self-

efficacy karier siswa. Melalui layanan tersebut, siswa memperoleh 

pengalaman belajar, informasi, serta arahan yang dapat memperkuat 

keyakinannya terhadap kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tugas 

yang berkaitan dengan perencanaan dan pengambilan keputusan karier. 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy tercermin melalui tiga dimensi, yaitu 

level (magnitude), strength, dan generality. Ketiga dimensi tersebut 

menunjukkan tingkat keyakinan siswa dalam menghadapi tingkat kesulitan 
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tugas, kekuatan keyakinan terhadap kemampuan diri, serta kemampuan 

menggeneralisasikan keyakinan tersebut pada berbagai situasi yang 

dihadapi. Dengan meningkatnya keyakinan terhadap kemampuan diri, 

siswa diharapkan mampu merencanakan, menetapkan, dan mengambil 

keputusan karier secara lebih yakin dan bertanggung jawab. Berdasarkan 

uraian tersebut, hubungan antara layanan bimbingan karier dengan self-

efficacy karier siswa dalam penelitian ini dapat digambarkan melalui 

kerangka konseptual berikut: 

a). Variabel Independen (X) : Layanan Bimbingan Karier  

b). Variabel Dependen (Y) : Self-efficacy karier  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Layanan Bimbingan Karier  

Self-efficacy Karier 

Variabel X 

Layanan bimbingan 

Karier  

Aspek: 

1. Perencanaan Karier 

(Career Planning)  

2. Eksplorasi karier 

3. Kompetensi 

Informasional 

4. Pengambilan Keputusan 

Karier (Career Decision 

Making) 

 

 

Variabel Y 

Self-efficacy Karier 

Aspek: 

1. Level (Magnitude) 

2. Strength 

3. Generality 
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai variabel 

yang digunakan dalam penelitian, definisi operasional dari masing-masing 

variabel disusun secara sistematis dan disajikan dalam bentuk matriks pada 

tabel berikut.  

Tabel 1.1 Matriks Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
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sehingga dapat 

mendukung 

perkembangan karier 

siswa secara optimal 

(Saleh, 2017). 
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Self-efficacy 

Karier (Y) 

Self-efficacy adalah 

keyakinan individu 

terhadap kemampuan 

dirinya dalam mengatur 

dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan 

atau hasil tertentu 

(Bandura, 1997). Dalam 

konteks karier, self-

efficacy berkaitan dengan 

keyakinan siswa terhadap 

kemampuannya dalam 

menghadapi tugas-tugas 

dan menentukan pilihan 

yang berkaitan dengan 

karier. 

1. Level (Magnitude) 

2. Strength 

3. Generality 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis menurut Creswell (2018) merupakan dugaan tentatit tunggal yang 

digunakan untuk menyusun teori atau eskperimen untuk kemudian diuji. 

Abdullah (2015) menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

yang akan diuji melalui penelitian. Dalam konteks statistik, hipotesis adalah 
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pernyataan mengenai kondisi yang diperoleh dari sampel penelitian untuk 

memperkirakan keadaan populasi. 

Adapun hipotesi yang diajukan oleh peneliti dalam bentuk 

pernyataan yang bersifat sementara berdasarkan penjelasan di atas yaitu: 

1. (H0) : Bimbingan karier Islami tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap Self-efficacy karis siswa di madrasah aliyah 

2 garut. 

2. (H1) : Bimbingan karier islami terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap Self-efficacy karier siswa di madrasah 

Aliyah negri 2 garut 

G. Langkah-langlah Penelitian   

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negri 2 Garut. Yang beralamat 

lengkap di Jl. Pembangunan No.144, Jayawaras, Kec. Tarogong Kidul, 

Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151. Lokasi penelitian ini dipilih karena 

peneliti sebelumnya pernah melakukan observasi di tempat ini untuk 

tugas kuliah, sehingga sudah menjalin komunikasi yang baik dengan 

guru BK. Kondisi ini memudahkan peneliti dalam memperoleh 

informasi yang relevan untuk mendukung penelitian. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

a. Paradigma 

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang 

menunjukkan hubungan atau korelasi antarvariabel yang akan 
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diteliti (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, digunakan 

paradigma positivisme, yang memandang realitas sebagai sesuatu 

yang konkret, terukur, dapat dipahami, diklasifikasikan, dan 

memiliki hubungan sebab-akibat. Paradigma ini dipilih karena 

penelitian kuantitatif memungkinkan pengelompokan variabel, 

sehingga penelitian dapat difokuskan pada variabel tertentu saja. 

Dengan demikian, metode kuantitatif yang berlandaskan filsafat 

positivisme digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, menganalisis 

data secara statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis dan 

menggambarkan fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2017).  

Melalui paradigma positivisme, terbentuk hubungan sebab-

akibat yang secara eksplisit maupun implisit menunjukkan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, 

penelitian kuantitatif bersifat objektif, netral, dan bebas dari 

pengaruh nilai subjektif yang diberikan oleh peneliti maupun 

responden (Sugiyono, 2017) 

b. Pendekatan 

Pemilihan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan 

pada tujuan utamanya, yaitu untuk menguji hubungan sebab-akibat 

serta mengukur sejauh mana variabel layanan bimbingan karier 

islami (X) memengaruhi Self-efficacy karier siswa (Y). Pendekatan 

kualitatif tidak digunakan karena pendekatan kuantitatif dianggap 
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lebih sesuai dengan fokus dan arah penelitian. Pendekatan 

kuantitatif berlandaskan prinsip-prinsip positivisme, yang 

menekankan objektivitas, pemanfaatan data numerik, serta 

pengumpulan fakta empiris secara langsung melalui prosedur 

penelitian lapangan (Sugiyono, 2014) 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi linear sederhana. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data penelitian berbentuk angka yang diperoleh melalui 

instrumen penelitian dan dianalisis secara statistik. Regresi linear 

sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen (Sugiyono, 2019). Dalam 

penelitian ini, layanan bimbingan karier merupakan variabel independen 

(X), sedangkan self-efficacy karier siswa merupakan variabel dependen 

(Y). Oleh karena itu, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy 

karier siswa kelas XII MAN 2 Garut. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk data berskala 

ordinal yang bersifat terukur. Data tersebut disajikan dalam bentuk 

angka dan hasil analisis statistik yang menggambarkan pengaruh 
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layanan bimbingan karier terhadap Self-efficacy karier siswa kelas 

XII di Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut. 

b) Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari subjek 

penelitian yaitu sampel yang dipilih. Sumber data primer pada 

penelitian ini adalah siswa yang memiliki kriteria Self-efficacy 

yang rendah di Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut yang 

telah mengikuti bimbingan individu dari Guru BK. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran 

dan kajian terhadap dokumen atau bahan tertulis lainnya. Data 

ini dikumpulkan peneliti dari sumber literatur yang sudah 

tersedia sebelumnya. Dalam penelitian ini, sumber data 

sekunder mencakup dokumen berupa buku, jurnal, laporan 

c)  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu keseluruhan siswa kelas XII di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut. Jumlah siswa kelas XII di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Garut mencapai 148 siswa. 

Populasi merupakan semua gejala atau satuan yang ingin diteliti 

(Priyono, 2016). Populasi yang dipilih peneliti diperoleh 
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berdasarkan data dari guru bimbingan dan konseling sekolah 

tersebut. 

2. Sampel 

Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2010) adalah sebagian 

atau wakil populasi yang akan diteliti dalam suatu penelitian. 

Apabila subjek lebih dari 100 orang, maka penentuan sampel 

diambil antara 10-15% atau 20-25% dari total keseluruhan 

populasi. Berdasarkan pendapat diatas, peneliti mengambil 

sampel sebesar 25% dari 148 siswa dengan mempertimbangkan 

situasi dan kondisi tempat pengambilan sampel. Sampel pada 

penelitian ini ditetapkan melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan hasil observasi awal serta rekomendasi dari guru 

Bimbingan Konseling (BK) di Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut. 

Purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan dan 

penentuan sampel yang ditentukan dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2015).  

Pada penelitian ini, pertimbangannya berada pada siswa-

siswa tersebut telah mengikuti layanan bimbingan karier dan 

menunjukkan indikasi memiliki Self-efficacy yang rendah 

berdasarkan informasi dari guru bimbingan dan konseling. 

Berdasarkan penjelasan dan perhitungan diatas, peneliti 

menetapkan jumlah sampel sebanyak 37 siswa. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 

mengenai perilaku dan kondisi siswa di lingkungan sekolah , 

khususnya saat pelaksanaan layanan bimbingan karier. Teknik ini 

digunakan untuk mengamati sikap, partisipasi, serta interaksi siswa 

selama mengikuti kegiatan bimbingan karier yang diberikan oleh 

guru BK. Observasi juga bertujuan untuk melihat bagaimana guru 

bimbingan dan konseling menerapkan nilai-nilai Islami dalam 

proses bimbingan karier tersebut. 

b) Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2021), kuesioner adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan 

atau pernyataan kepada responden agar dijawab sesuai dengan 

pandangan mereka terhadap fenomena yang sedang diteliti. 

Instrumen kuesioner atau angket merupakan salah satu cara 

memperoleh data melalui pertanyaan tertulis yang disusun oleh 

peneliti dan diberikan kepada responden untuk diisi. Penggunaan 

kuesioner dinilai efektif apabila peneliti telah memiliki kejelasan 

mengenai variabel yang hendak diukur serta mengetahui jenis 

informasi yang ingin didapatkan dari responden (Mappasere, 2019). 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yaitu bentuk angket di mana responden hanya memilih 
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jawaban yang tersedia pada lembar pertanyaan. Peneliti menerapkan 

skala Likert karena variabel yang diteliti, yaitu bimbingan karieri 

dan Self-efficacy karier, termasuk kategori variabel psikologis dan 

afektif yang bersifat abstrak serta tidak dapat diukur secara 

langsung, sehingga diperlukan pengukuran melalui persepsi, sikap, 

dan respon peserta terhadap pernyataan yang disusun.  

Skala Likert adalah jenis skala sikap yang sering digunakan 

dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur pendapat, sikap, dan 

persepsi para responden mengenai suatu variabel yang diteliti. Skala 

ini terdiri dari beberapa pernyataan, dan para responden diminta 

untuk memilih tingkat persetujuan atau perasaan mereka terhadap 

setiap pernyataan tersebut dengan menggunakan rentang skor 

(Wibowo, 2025). Skala likert terbagi kedalam lima skor dengan 

tingkat persetujuan menggunakan SS: Sangat Setuju, S: Setuju, N: 

Netral, TS: Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju. 

Tabel 1.2 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (TS) 1 
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1) Skala layanan bimbingan karier disusun berdasarkan indikator 

yang meliputi perencanaan karier, eksplorasi karier, 

kompetensi informasional, dan pengambilan keputusan karier. 

Setiap indikator dijabarkan ke dalam serangkaian pernyataan 

yang dikelompokkan berdasarkan empat pilihan jawaban, yaitu 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S),  Netral (N), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tabel 1.3 Skala Layanan Bimbingan Karier 

No  

Aspek-aspek 

Favorable 

(pernyata

an Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan 

Negatif) 

 

Jumlah 

1 Perencanaan 

Karier (Career 

Planning) 

1,2,3 4 4 

2 Eksplorasi karier 5,6,7,8 9,10,11 7 

3 Kompetensi 

Informasional 

 

12,13,14,1

5 

16,17,18 7 

4 Pengambilan 

Keputusan 

Karier (Career 

19,20,21 22,23,24,25 7 



25 

 

 

 

Decision 

Making) 

  Total  25 

 

2) Skala self-efficacy karier disusun berdasarkan dimensi self-

efficacy, yang terdiri atas level (magnitude), strength, dan 

generality. Setiap dimensi dijabarkan ke dalam serangkaian 

pernyataan yang disusun berdasarkan empat pilihan jawaban, 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Tabel 1.4 Skala Self-efficacy Karier 

No  

Aspek-aspek 

Favorable 

(pernyataan 

Positif) 

Unfavorable 

(Pernyataan 

Negatif) 

 

Jumlah 

1 Level 

(Magnitude) 

 

1,2,3,4 5,6,7 7 

2 Strength 

 

8,9,10,11 12,13,14 7 

3 Generality 

 

15,16,17,18 19,20,21 7 

  Total  21 
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c) Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

berupa dokumen tertulis, arsip, atau catatan yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Data dokumentasi meliputi profil sekolah, data 

siswa, jadwal dan laporan kegiatan bimbingan konseling, serta 

catatan pelaksanaan bimbingan individu. Hasil dokumentasi ini 

digunakan untuk memperkuat dan memverifikasi temuan dari 

pengamatan serta mendukung data yang diperoleh melalui 

wawancara dan kuesioner. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Validitas merupakan hasil dari proses pengujian validasi, yaitu 

langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data empiris 

sebagai dasar dalam menarik kesimpulan terhadap skor suatu 

instrumen penelitian. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana instrumen penelitian benar-benar mampu mengukur 

aspek yang hendak diukur secara tepat dan akurat. Pengujian ini 

penting agar setiap butir pernyataan atau pertanyaan dalam 

instrumen benar-benar mewakili konstruk variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2017). 

Dalam proses pengujian validitas, setiap skor butir 

pernyataan dikorelasikan dengan skor total, yaitu keseluruhan skor 

dari semua item pada instrumen tersebut. Nilai koefisien korelasi 
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yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai standar 

validitas yang telah ditetapkan. Adapun rumus korelasi yang 

digunakan dalam uji validitas ini mengacu pada pendapat 

(Sugiyono, 2021) 

 

Gambar 1.2 Rumus Uji Validitas 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : umlah responden 

X : Jumlah skor item 

Y : Jumlah skor total sosial. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi suatu instrumen, 

yaitu sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan bebas dari 

kesalahan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

seberapa kuat dan stabil data yang dihasilkan oleh instrumen 

tersebut. Secara sederhana, uji ini menilai apakah pertanyaan atau 

pernyataan yang digunakan benar-benar dapat mengukur variabel 

yang dimaksud secara konsisten (Darma, 2021). 

Sebuah instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, sedangkan jika nilainya kurang 

dari 0,60, maka instrumen dianggap tidak reliabel (Winata, 2022). 
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Berikut rumus Cronbach’s Alpha untuk menghitung uji reliabilitas 

instrumen penelitian:  

  

Gambar 1.3 Rumus Uji Reabilita 

Keterangan: 

α  : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

k  : Jumlah item pertanyaan 

Σσb2  : Jumlah varian butir 

σt2  : Varian total 

7.  Teknik Analisi Data 

a) Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki distribusi 

normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

data dinyatakan berdistribusi normal 

 

Gambar 1.4 Rumus Uji Normalitas dengan Chi-Square 

Keterangan : 

X2  : Nilai X2 

Oi  : Nilai observasi 
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Ei   : Nilai expected / harapan, luasan interval kelas 

berdasarkan tabel normal dikalikan N (total frekuensi) (pi x N) 

N  : Banyaknya angka pada data (total frekuensi) 

b) Linieritas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel X dan variabel Y bersifat linear. Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi pada Deviation from Linearity. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hubungan antara 

kedua variabel dianggap linear. 

 

Gambar 1.5 Rumus Uji Linearitas 

Keterangan  : 

Fhitung :   Nilai F hasil perhitungan uji linearitas 

JKTC  : Jumlah Kuadrat Tuna Cocok/Deviation from 

linearity 

JKG  : Jumlah Kuadrat Galat/Error 

DkTC  : Derajat Kebebasan Tuna Cocok 

dkG  : Derajat Kebebasan Galat 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terdapat ketidakseimbangan varians pada nilai sisa 

(residual) di setiap nilai prediktor. Dalam analisis regresi linear, 
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asumsi dasarnya adalah tidak adanya heteroskedastisitas, artinya 

varians residual harus tetap atau bersifat homogen 

(homoskedastisitas). Jika varians residual berubah-ubah pada setiap 

nilai prediktor, maka hal itu menunjukkan adanya gejala 

heteroskedastisitas yang dapat memengaruhi kevalidan model 

regresi (Sugiyono, 2017). 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi (Sig.) 

dari hasil regresi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga model 

memenuhi asumsi homoskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai Sig. 

kurang dari 0,05, maka terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas 

pada model regresi. Oleh karena itu, uji ini penting untuk 

memastikan bahwa model regresi layak digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

 

Gambar 1.6 Rumus Uji Heteroskedastisitas 
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Keterangan : 

t    : Nilai t hitung (digunakan untuk menguji signifikansi hubungan) 

R : Koefisien korelasi (misalnya korelasi Pearson antara variabel X 

dan Y) 

N   : Jumlah subjek atau sampel penelitian 

R2  : Koefisien determinasi, yaitu kuadrat dari koefisien korelasi 

√    : Akar kuadrat 

d) Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Analisis ini bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat antara 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat yang digambarkan 

melalui persamaan regresi linear. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengetahui arah hubungan serta besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, uji 

regresi linear sederhana dilakukan dengan memperhatikan nilai Sig. 

(p-value) pada uji t . Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

 

Gambar 1.7 Rumus Uji Liniear Sederhana 
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Keterangan : 

Y: variabel dependen (respon) 

X : variabel independen (prediktor) 

a : intercept atau konstanta, nilai Y saat X = 0 

b : koefisien regresi, menunju kkan perubahan Y akibat perubahan  

e) Uji Koefisien Determinasi R Square 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen. Semakin besar nilai R Square, maka semakin 

tinggi kemampuan variabel independen dalam memprediksi variabel 

dependen (Sugiyono, 2017).  

 

Kd = r2 x 100% 

Gambar 1.8 Uji Koefisien Determinasi R Square 

 

Keterangan :  

Kd : Koefisien determinasi 

R2 : Kuadrat Koefisien korelasi
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, peneliti 

menemukan beberapa studi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. terdapat persamaan dan perbedaan yang signifikan pada tema yang 

dibahas, berikut penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian: 

1. Skripsi Tresya Dela Adelia, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, Tahun 2025, dengan judul “Hubungan Bimbingan Karier 

terhadap Self-efficacy dan Self Confidence dalam Perencanaan Karier Siswa 

Kelas XI SMAN 1 Papar”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara bimbingan karier dengan self-efficacy serta self confidence 

dalam perencanaan karier siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara bimbingan karier dengan self-efficacy dan self 

confidence siswa dalam perencanaan karier. Persamaannya terletak pada fokus 

yang sama, yaitu membahas layanan bimbingan karier dan self-efficacy karier 

siswa. Namun, perbedaan utama dari kedua penelitian tersebut terletak pada 

variabel yang digunakan, dimana penelitian sebelumnya juga membahas self 

confidence dalam perencanaan karier siswa, sedangkan penelitian peneliti 

hanya berfokus pada self-efficacy karier siswa. 
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2. Skripsi Anggita, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Bimbingan Klasikal Berbasis Future Time Perspective terhadap 

Self-efficacy dalam Karier di SMK Al-Huda Jatiagung”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bimbingan klasikal berbasis 

future time perspective terhadap self-efficacy dalam karier peserta didik di SMK 

Al-Huda Jatiagung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya peserta 

didik yang bingung menentukan arah karier, kurang yakin terhadap kemampuan 

diri, serta kurang memiliki pengetahuan mengenai prospek kerja sesuai jurusan 

yang dipilih. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian peneliti 

terletak pada fokus yang sama, yaitu membahas self-efficacy dalam karier 

peserta didik melalui layanan bimbingan karier. Namun, perbedaan utama dari 

kedua penelitian tersebut terletak pada jenis layanan yang digunakan, dimana 

penelitian sebelumnya menggunakan bimbingan klasikal berbasis future time 

perspective, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada layanan bimbingan 

karier secara umum terhadap self-efficacy karier siswa. 

1. Skripsi Juwita Regi Tasalia, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam 

Negeri Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, Tahun 2025, dengan 

judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Karier untuk Meningkatkan Self-

efficacy dalam Pemilihan Studi Lanjut Peserta Didik Kelas IX di SMP 

Negeri 9 Pangkalpinang”. Penelitian tersebut dilaksanakan berdasarkan 
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fenomena rendahnya self-efficacy peserta didik dalam menentukan pilihan 

studi lanjut sehingga banyak siswa merasa ragu dalam menentukan 

pendidikan lanjutan yang sesuai dengan minat dan kemampuan dirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

karier dalam meningkatkan self-efficacy peserta didik pada pemilihan studi 

lanjut. Penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

kuasi eksperimen Non Equivalent Control Group Design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier efektif dalam meningkatkan 

self-efficacy peserta didik dalam pemilihan studi lanjut, yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan skor self-efficacy pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan layanan bimbingan karier. Pada penelitian tersebut 

terdapat kesamaan variabel yaitu membahas layanan bimbingan karier dan 

self-efficacy siswa. Sedangkan hal yang menjadi pembeda terdapat pada 

fokus penelitian, dimana penelitian di atas menitikberatkan pada self-

efficacy dalam pemilihan studi lanjut peserta didik, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti berfokus pada pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap self-efficacy karier siswa secara umum. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Resti Wulandari, dengan judul “Pengaruh 

Konseling Kelompok Trait and Factor terhadap Self-efficacy Karier 

Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor terhadap self-

efficacy karier siswa. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment 
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dengan desain pre-test dan post-test control group. Teknik pengumpulan 

data dilakukan menggunakan angket self-efficacy karier yang diberikan 

kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok trait and factor 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan self-efficacy karier 

siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

sama-sama membahas self-efficacy karier siswa dalam layanan bimbingan 

dan konseling. Namun, perbedaannya terletak pada jenis layanan dan 

pendekatan penelitian yang digunakan; penelitian tersebut menggunakan 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan trait and factor, sedangkan 

penelitian peneliti berfokus pada layanan bimbingan karier terhadap self-

efficacy karier siswa. 

3. Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Assahrawiza, (2024) dengan judul 

“Career Guidance Services in an Effort to Improve Self Efficacy of 

Vocational High School Students” bertujuan untuk mengetahui peran 

layanan bimbingan karier dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas 

XII dalam pemilihan karier. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

mengalami beberapa permasalahan dalam pemilihan karier, seperti 

kebingungan dalam menentukan pilihan, kurangnya kepercayaan diri, dan 

ketidaktahuan terhadap potensi diri. Pelaksanaan layanan bimbingan karier 
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secara kelompok dapat membantu siswa meningkatkan self-efficacy, 

merencanakan karier dengan lebih baik, serta memilih bidang karier yang 

sesuai dengan potensi yang dimiliki. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada fokus kajian, yaitu sama-

sama membahas layanan bimbingan karier dan self-efficacy karier siswa 

kelas XII. Perbedaannya terletak pada pendekatan dan tujuan analisis 

penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan peran layanan bimbingan karier dalam meningkatkan self-

efficacy siswa, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 

layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII MAN 2 Garut sehingga 

memberikan konteks dan karakteristik subjek yang berbeda. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat 

diketahui bahwa layanan bimbingan karier memiliki peran penting dalam 

meningkatkan self-efficacy karier siswa. Berbagai penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier, baik melalui pendekatan 

problem solving, trait and factor, maupun future time perspective, mampu 

membantu siswa meningkatkan keyakinan diri dalam menentukan dan 

merencanakan kariernya. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa self-efficacy menjadi salah satu faktor penting dalam 

proses pengambilan keputusan karier siswa. Oleh karena itu, layanan 
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bimbingan karier dipandang sebagai salah satu upaya yang relevan dan 

strategis untuk membantu siswa meningkatkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam merencanakan serta menentukan pilihan karier di 

masa depan. 

Namun, penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Pengaruh 

Layanan Bimbingan Karier terhadap Self-efficacy Karier Siswa (Penelitian 

Pada Siswa Kelas XI MAN 2 GARUT)” menunjukkan adanya fokus 

penelitian yang lebih menekankan pada pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap peningkatan keyakinan diri siswa dalam bidang karier. Penelitian 

yang dilakukan peneliti tidak hanya membahas kondisi self-efficacy karier 

siswa, tetapi juga meneliti bagaimana layanan bimbingan karier dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

potensi diri, merencanakan karier, serta menentukan pilihan karier secara  

lebih percaya dir 

B. Kajian Konseptual 

1. Layanan Bimbingan Karier 

Menurut Super (1980), perkembangan karier merupakan proses yang 

berlangsung sepanjang kehidupan individu (life-span). Super menjelaskan 

bahwa pemilihan karier dipengaruhi oleh konsep diri (self concept) yang 

dimiliki individu. Konsep diri tersebut berkembang melalui pengalaman, 

lingkungan, pendidikan, dan interaksi sosial yang dialami individu. Oleh 
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karena itu, layanan bimbingan karier diperlukan untuk membantu siswa 

memahami dirinya sehingga mampu menentukan pilihan karier yang sesuai 

dengan minat, bakat, dan kemampuannya 

Dalam teori Life-Span, Life-Space, Super menjelaskan bahwa 

perkembangan karier berlangsung melalui lima tahap, yaitu growth 

(pertumbuhan), exploration (eksplorasi), establishment (pemantapan), 

maintenance (pemeliharaan), dan decline atau disengagement (pelepasan). 

Setiap tahap memiliki tugas perkembangan karier yang berbeda sesuai 

dengan usia dan kondisi individu. Pada masa remaja, individu berada pada 

tahap eksplorasi yang ditandai dengan kegiatan mengenali minat, bakat, 

kemampuan, nilai-nilai pribadi, serta mencari informasi mengenai 

pendidikan dan pekerjaan yang sesuai dengan dirinya (Super, 1990). 

Konsep diri merupakan inti dari teori perkembangan karier Super. 

Individu cenderung memilih pekerjaan dan jalur karier yang dianggap 

sesuai dengan persepsi dirinya. Dengan demikian, keberhasilan 

perkembangan karier sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 

memahami potensi diri, mengeksplorasi berbagai alternatif karier, serta 

membuat keputusan karier yang tepat. Pandangan ini masih relevan dalam 

perkembangan teori karier modern yang menekankan pentingnya identitas 

karier, adaptabilitas karier, dan refleksi diri dalam proses pengembangan 

karier (Sugiyama, 2024). 

2. Self-efficacy Karier  
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Self-efficacy merupakan konsep inti yang di perkenalkan Bandura (1977). 

Menurut Bandura self-efficacy adalah keyakinan dan kemampuan 

seseorang untuk sukses dalam tugas-tugas nya. keyakinan self-efficacy 

merupakan suatu kunci tindakan manusia (human egency),” apa yang orang 

pikirkan, percaya, dan rasakan mempengaruhi mereka bertindak”. Bandura 

juga mengambarkan self-efficacy sebagai penentu Human Egeency yang 

mempunyai makna bahwa manusia mempunyai kapasitas untuk 

mengarahkan diri sendiri melalui kontrol terhadap proses berpikir, motivasi 

dan tindakan diri sendiri (Abdullah, 2019) 

Bandura (1997) menjelaskan bahwa self-efficacy terdiri atas tiga 

dimensi, yaitu level, strength, dan generality. Dimensi level berkaitan 

dengan tingkat kesulitan tugas yang diyakini mampu diselesaikan oleh 

individu. Dimensi strength mengacu pada kuat atau lemahnya keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Adapun dimensi generality menunjukkan sejauh mana keyakinan tersebut 

dapat diterapkan pada berbagai situasi dan aktivitas yang berbeda. 

Selain itu, Bandura (1997) mengemukakan bahwa self-efficacy 

terbentuk melalui empat sumber utama, yaitu mastery experience 

(pengalaman keberhasilan), vicarious experience (pengalaman melalui 

pengamatan terhadap keberhasilan orang lain), verbal persuasion 

(dukungan atau dorongan verbal dari lingkungan), dan physiological and 

emotional states (kondisi fisik dan emosional individu). Keempat sumber 
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tersebut berperan penting dalam membentuk keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi berbagai tugas dan tantangan. 

C. Kajian Teori 

1. Bimbingan Karier 

a. Pengertian Bimbingan Karier 

Bimbingan karier merupakan salah satu komponen penting dalam 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Secara etimologis, 

bimbingan karier berasal dari dua kata, yaitu "bimbingan" (guidance) 

dan "karier" (career). Bimbingan diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 

kepada individu agar mampu memahami dirinya sendiri serta 

lingkungannya, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 

berbagai aspek kehidupannya (Prayitno, 2004). Menurut Putranti 

(2018), bimbingan karier merupakan suatu proses pemberian bantuan 

yang dilakukan secara berkelanjutan dan sistematis kepada individu 

maupun kelompok oleh guru pembimbing, dengan tujuan agar mereka 

mampu berkembang menjadi pribadi yang mandiri.  

Agustina (2024) Mengatakan bahwa bimbingan karier 

merupakan panduan komprehensif yang dirancang untuk memfasilitasi 

siswa dalam memperoleh layanan bimbingan karier secara optimal. 

Menegaskan bahwa bimbingan karier bukan sekadar pelengkap dalam 
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sistem pendidikan, melainkan merupakan bagian integral yang harus 

diintegrasikan secara menyeluruh dalam proses pendidikan siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, Rahim (2025) menyebutkan bahwa 

bimbingan karier merupakan upaya bantuan terhadap individu yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan penting bagi kehidupan, 

termasuk membantu individu mengatasi masalah-masalah karier yang 

dihadapinya.  

Dalam konteks yang lebih spesifik Yanes, (2021) 

mendefinisikan bimbingan karier sebagai serangkaian aktivitas 

bimbingan dan konseling yang memberikan bantuan kepada individu 

untuk mengenali pekerjaan dan profesi yang hendak digeluti sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Bimbingan karier dalam hal ini 

mencakup berbagai proses yang membantu siswa untuk memahami 

bakat, minat, dan kemampuan diri sebagai landasan dalam menentukan 

arah karier. Nuraini (2022) Menyebutkan bahwa bimbingan karier pada 

hakikatnya adalah suatu strategi sistematis yang bertujuan untuk 

menguatkan kemampuan perencanaan karier siswa, meliputi 

kemampuan untuk mengenali potensi diri, mengeksplorasi pilihan 

karier, dan menyusun rencana karier yang realistis. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan karier merupakan proses pemberian bantuan yang 

dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan terarah kepada individu 
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agar mampu memahami potensi diri, mengenali lingkungan serta dunia 

kerja, dan mengambil keputusan karier secara tepat. Bimbingan karier 

juga berperan dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan 

perencanaan karier, mengenali bakat, minat, serta kemampuan yang 

dimiliki, sehingga siswa dapat menentukan pilihan pendidikan maupun 

pekerjaan yang sesuai dengan dirinya dan mampu berkembang menjadi 

pribadi yang mandiri dalam menghadapi masa depannya 

b. Tujuan Bimbingan Karier 

Fikriyani (2021) Bimbingan karier bertujuan membantu siswa 

mengenali, memahami, dan mengembangkan potensi yang terdapat 

dalam dirinya sebagai dasar dalam menentukan serta merencanakan 

masa depan. Melalui layanan ini, siswa dapat memperoleh pemahaman 

mengenai minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki sehingga mampu 

menentukan pilihan karier yang sesuai dengan dirinya. Bimbingan 

karier merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling di 

sekolah yang berperan dalam mendukung perkembangan potensi siswa. 

Pelaksanaan layanan bimbingan karier secara optimal juga dapat 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai 

tuntutan dan pilihan dalam dunia kerja. 

Selanjutnya, menurut (Khairun, 2016) Bimbingan karier bertujuan 

untuk membantu siswa supaya memperoleh penyesuaian diri dan 
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pemecahan masalah karier yang dihadapi. Siswa akan memperoleh 

bantuan melalui bimbingan karier, yaitu: 

1) pemahaman yang lebih tepat tentang dirinya 

2) pengenalan terhadap berbagai jenis sumber-sumber kehidupan 

3) persiapan matang untuk memasuki dunia pekerjaan dan 

kehidupan 

4) penempatan yang sesuai dengan bidang-bidang kehidupan tertentu 

5) Memecahkan masalah-masalah khusus sehubungan dengan 

pekerjaan dan pola-pola kehidupan lainnya  

6) penghargaan yang obyektif dan sehat terhadap karier 

Menurut Nafi (2020) tujuan umum bimbingan karier adalah 

membantu individu mengembangkan kompetensi yang diperlukan agar 

mampu menemukan arah kehidupan serta mengoptimalkan 

pengembangan karier yang dipilih. Selain itu, layanan ini juga bertujuan 

memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai persyaratan suatu 

pekerjaan, sehingga siswa dapat mengenali potensi dirinya, menentukan 

pilihan karier secara tepat, dan merencanakan masa depan dengan lebih 

matang. 

Menurut Walgito (2010) secara terinci, tujuan dari bimbingan karier 

adalah untuk membantu para siswa agar : 
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1) Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang 

berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai 

kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-citanya. 

2) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan 

yang ada dalam masyarakat.  

3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan 

dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu serta 

memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa 

depannya. 

4) Menentukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul, yang 

disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta 

mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatanhambatan tersebut. 

5) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan 

karier dan kehidupannya yang serasi atau sesuai. 

Menurut (Defriyanto, 2016) tujuan bimbingan karier yaitu memberi 

bantuan layanan kepada individu agar dapat mengenal dan memahami 

dirinya, mengenal dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai 

dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, mampu menentukan 

dan mengambil keputusan secara tepat dan bertanggungjawab atas 

keputusan yang diambil, sehingga mampu mewujudkan dirinya secara 

bermakna. 
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Tujuan bimbingan karier membantu siswa memahami dan 

mengenali potensi dirinya, seperti minat, bakat, kemampuan, sikap, dan 

nilai-nilai yang dimiliki, sehingga mampu menentukan pilihan karier 

yang sesuai dengan dirinya. Bimbingan karier juga membantu siswa 

memperoleh pemahaman mengenai dunia kerja, jenis pendidikan 

maupun pelatihan yang diperlukan, serta merencanakan masa depan 

karier secara matang dan realistis. Melalui layanan bimbingan karier, 

siswa diharapkan mampu mengambil keputusan karier secara tepat dan 

bertanggung jawab, mengatasi hambatan dalam perencanaan karier, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, serta mengembangkan 

kompetensi untuk mencapai kehidupan dan karier yang sesuai dengan 

harapan dan potensi dirinya. 

c. Fungsi Bimbingan Karier 

Menurut Widiyanti (2019) bahwa fungsi bimbingan karier adalah 

memberi pemahaman dan memperluas wawasan kepada siswa tentang 

karier yang dapat dipilih serta siswa dapat memutuskan kariernya secara 

tepat sehingga siswa dapat mempersiapkan diri guna memasuki dunia 

kerja yang akan dipilihnya. Layanan bimbingan karier di sekolah 

memiliki beberapa fungsi penting, antara lain: 

1) Membantu peserta didik memantapkan pilihan jurusan, karena 

penjurusan menjadi langkah awal dalam mempersiapkan mereka 

memasuki bidang pekerjaan yang diinginkan.  
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2) Memberikan bekal bagi peserta didik yang tidak melanjutkan 

pendidikan agar siap terjun ke dunia kerja sesuai minatnya. 

3) mendorong kemandirian, khususnya bagi peserta didik yang ingin 

atau perlu belajar sambil bekerja. 

Selain itu, dalam aspek pengembangan karier, bimbingan konseling 

berperan sebagai sarana untuk membantu peserta didik dalam beberapa 

hal. Di antaranya adalah memahami potensi diri dengan mengenali 

minat, bakat, sikap, keterampilan, serta cita-cita yang dimiliki. Peserta 

didik juga dibantu untuk memahami nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat dan dunia kerja, serta mengenali identitas karier yang 

berkaitan dengan jati diri dan jalur pendidikan yang harus ditempuh. 

Tidak hanya itu, layanan ini juga membantu mereka mengidentifikasi 

hambatan yang berasal dari diri sendiri maupun lingkungan, serta 

merencanakan dan menetapkan pilihan karier di masa depan (Angelina, 

2018) 

Menurut Fadilah (2025) Bimbingan karier di sekolah memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membantu peserta didik 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja maupun melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Salah satu fungsinya antara 

lain: 

1) Membantu peserta didik dalam memantapkan pilihan jurusan. 

Keputusan ini sangat menentukan arah karier di masa depan, karena 
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setiap jurusan berkaitan erat dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang akan diperoleh, yang selanjutnya membuka peluang dalam 

berbagai bidang pekerjaan. Oleh sebab itu, bimbingan karier 

memberikan arahan agar peserta didik mampu mengambil 

keputusan yang tepat sesuai dengan potensi, minat, dan bakat yang 

dimiliki. 

2) bimbingan karier juga berfungsi memberikan bekal bagi peserta 

didik yang tidak melanjutkan pendidikan agar siap memasuki dunia 

kerja. Dalam hal ini, peserta didik dibantu untuk mengenali 

berbagai pilihan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. Bimbingan ini juga memberikan pemahaman mengenai 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja serta cara 

mempersiapkan diri agar mampu beradaptasi dengan tuntutan 

profesional yang terus berkembang. 

3) Mendukung kemandirian peserta didik, khususnya bagi mereka 

yang ingin atau harus bekerja sambil belajar. Bimbingan karier 

membantu peserta didik dalam menyeimbangkan antara tanggung 

jawab akademik dan pekerjaan. Selain itu, layanan ini juga 

memberikan arahan terkait pengelolaan waktu, penentuan prioritas, 

serta pengembangan keterampilan untuk menghadapi berbagai 

tantangan yang mungkin muncul saat menjalani keduanya secara 

bersamaan. 
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Fungsi bimbingan karier membantu peserta didik memahami 

potensi diri, seperti minat, bakat, kemampuan, dan cita-cita, sehingga 

mampu menentukan pilihan jurusan dan karier secara tepat. Selain itu, 

bimbingan karier juga membantu siswa mengenal dunia kerja, 

pendidikan lanjutan, serta mempersiapkan diri untuk merencanakan 

masa depan karier secara matang dan bertanggung jawab. 

d. Asas-Asa Bimbingan Karier 

Pelaksanaan bimbingan karier di sekolah harus berlandaskan pada asas-

asas tertentu yang menjadi pedoman bagi konselor dalam 

menyelenggarakan layanan. Maisyaroh (2024) menjelaskan bahwa asas 

merupakan hukum dasar dalam menjalankan layanan bimbingan dan 

konseling, di mana layanan yang berdasarkan asas akan membantu 

konselor dan individu untuk bergerak secara teratur dan patuh terhadap 

peraturan. Adapun asas-asas dalam bimbingan karier yang harus 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

1) ) Asas Kerahasiaan 

Sesuatu yang dibicarakan antara siswa dan konselor tidak boleh 

disampaikan atau diketahui oleh orang lain. Dalam kegiatan 

pelayanan bimbingan karier terdapat pembicaraan mengenai hal-hal 

yang bersifat pribadi dari siswa, seperti minat, bakat, permasalahan 

karier, dan rencana masa depan. Oleh karena itu, konselor wajib 

menjaga kerahasiaan data dari siswa tersebut. Asas ini menjadi 
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fondasi utama yang membangun kepercayaan siswa terhadap 

layanan bimbingan karier yang diberikan. 

2)  Asas Kesukarelaan 

Dalam proses pelayanan bimbingan karier diperlukan suasana yang 

sukarela, artinya dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier tidak 

ada paksaan sama sekali. Siswa diharapkan secara sukarela 

menceritakan atau menjelaskan permasalahan kariernya kepada 

konselor, dan konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan 

dengan ikhlas tanpa paksaan. Asas ini penting agar siswa merasa 

bebas dan terbuka dalam mengungkapkan kondisi dan kebutuhan 

kariernya. 

 

3) Asas Keterbukaan 

Dalam pelaksanaan bimbingan karier sangat diperlukan suasana 

keterbukaan, baik dari konselor maupun dari siswa. Keterbukaan ini 

tidak hanya sekadar bersedia menerima saran dari orang lain, tetapi 

juga diharapkan masing-masing pihak bersedia membuka diri untuk 

kepentingan pemecahan masalah karier. Siswa yang membutuhkan 

bimbingan karier diharapkan dapat berbicara sejujur mungkin 

tentang dirinya sendiri, sehingga penelaahan berbagai kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam konteks karier dapat dilaksanakan dengan 

tepat. 
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4) Asas Kegiatan 

Usaha bimbingan karier tidak akan memberikan hasil yang berarti 

bila siswa tidak melakukan sendiri kegiatan dalam mencapai tujuan 

bimbingan karier. Hasil dari usaha bimbingan karier tidak akan 

tercapai dengan sendirinya, melainkan harus dilakukan dengan kerja 

aktif oleh siswa itu sendiri. Untuk itu konselor hendaknya 

membangkitkan semangat dan keaktifan siswa agar mampu dan 

mau melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam merencanakan 

dan menentukan arah kariernya. 

5) Asas Kemandirian 

Salah satu tujuan utama dari pemberian layanan bimbingan karier 

adalah agar konselor berusaha menghidupkan kemandirian di dalam 

diri siswa. Ciri-ciri kemandirian tersebut meliputi kemampuan 

mengenal dan menerima diri sendiri, mampu mengambil keputusan 

karier secara mandiri, serta mampu mengarahkan dan mewujudkan 

diri sendiri sesuai dengan pilihan kariernya. Konselor hendaknya 

mengarahkan segenap pelayanan bimbingan karier yang 

diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian siswa dalam 

berkarier. 

6) Asas Kekinian 

Asas kekinian mengkehendaki agar permasalahan siswa yang 

dilayani dalam bimbingan karier adalah kondisi yang sedang 
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dialami saat ini. Konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian 

bantuan. Jika ada siswa yang meminta bantuan atau terlihat 

mengalami masalah terkait kariernya, maka konselor hendaknya 

segera memberikan bantuan kepada yang bersangkutan. Dalam 

konteks bimbingan karier, asas ini juga mengisyaratkan pentingnya 

informasi karier yang diberikan kepada siswa selalu diperbarui 

sesuai perkembangan dunia kerja yang ada. 

7) Asas Kedinamisan 

Usaha pelayanan bimbingan karier menghendaki terjadinya 

perubahan pada diri siswa ke arah yang lebih baik dan lebih maju. 

Perubahan itu tidaklah sekadar mengulang hal yang lama dan 

monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju ke arah 

pembaruan yang lebih dinamis, sesuai dengan perkembangan karier 

siswa yang dikehendaki. Layanan bimbingan karier harus terus 

berinovasi agar mampu mengikuti perkembangan dunia kerja yang 

terus berubah. 

8) Asas Keterpaduan 

Pelayanan bimbingan karier menghendaki terjalinnya keterpaduan 

berbagai aspek dari diri siswa yang dibimbing. Untuk itu, konselor 

perlu bekerja sama dengan berbagai pihak yang dapat membantu 

penanggulangan masalah karier yang dihadapi siswa, termasuk 

guru, orang tua, dan pihak-pihak eksternal seperti dunia usaha dan 
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industri. Konselor harus menjalin kerja sama yang saling mengerti 

dan membantu demi terbantunya siswa dalam mengembangkan 

kariernya secara optimal. 

9) Asas Kenormatifan 

Usaha bimbingan karier tidak boleh bertentangan dengan norma-

norma yang berlaku, baik norma agama, norma adat, norma hukum, 

maupun norma ilmu pengetahuan. Asas kenormatifan ini diterapkan 

terhadap isi maupun proses penyelenggaraan bimbingan karier. 

Seluruh isi layanan dan rekomendasi karier yang diberikan harus 

sesuai dengan norma yang ada di masyarakat, sehingga pilihan 

karier yang dibuat siswa tidak hanya tepat secara personal tetapi 

juga dapat diterima dan didukung oleh lingkungan sosialnya. 

10) Asas Keahlian 

Untuk menjamin keberhasilan usaha bimbingan karier, konselor 

harus mendapatkan pendidikan dan latihan yang memadai di bidang 

bimbingan dan konseling karier. Pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan kepribadian yang ditampilkan oleh konselor akan sangat 

menunjang hasil layanan bimbingan karier yang diberikan. Para 

pelaksana layanan bimbingan karier harus benar-benar ahli dan 

profesional di bidangnya agar siswa memperoleh layanan yang 

berkualitas dan tepat sasaran. 

11) Asas Alih Tangan 
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Apabila konselor telah mengerahkan segenap kemampuannya untuk 

membantu siswa dalam masalah kariernya, namun siswa yang 

bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, 

maka konselor dapat mengalihkan siswa kepada petugas atau 

lembaga yang lebih ahli. Asas ini juga mengisyaratkan bahwa setiap 

permasalahan karier siswa ditangani oleh ahli yang berwenang dan 

kompeten sesuai dengan jenis permasalahan yang dihadapi. 

12) Asas Tut Wuri Handayani 

Asas tut wuri handayani menghendaki agar pelayanan bimbingan 

karier secara keseluruhan dapat menciptakan suasana yang 

mengayomi, mengembangkan keteladanan, memberikan 

rangsangan dan dorongan, serta memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada siswa untuk maju dan berkembang dalam 

kariernya. Layanan bimbingan karier yang berpegang pada asas ini 

akan menciptakan iklim yang mendukung dan mendorong siswa 

untuk terus bersemangat dalam merencanakan dan mengembangkan 

kariernya. 

Asas-asas bimbingan karier merupakan pedoman dasar yang harus 

diterapkan dalam pelaksanaan layanan bimbingan karier agar proses 

layanan berjalan secara efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Asas-asas tersebut meliputi kerahasiaan, kesukarelaan, 

keterbukaan, kegiatan, kemandirian, kekinian, kedinamisan, 
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keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih tangan, dan tut wuri 

handayani. Seluruh asas tersebut saling berkaitan dalam menciptakan 

layanan bimbingan karier yang aman, profesional, mendukung 

perkembangan siswa, serta membantu siswa memahami, 

merencanakan, dan mengembangkan kariernya secara optimal sesuai 

potensi dan norma yang berlaku. 

e. Indikator Bimbingan Karier 

Dalam mengukur pelaksanaan bimbingan karier, diperlukan indikator 

yang jelas sebagai acuan dalam penyusunan instrumen penelitian. 

Penelitian ini menggunakan indikator bimbingan karier berdasarkan 

teori perkembangan karier Donald E. Super (Hidayat, 2019) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan Karier 

Aspek ini mengukur kesiapan siswa dalam merencanakan masa 

depan kariernya. Siswa yang memiliki perencanaan karier yang baik 

ditandai dengan rasa percaya diri, kesadaran dalam menentukan 

pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta aktif mencari informasi dan 

mengikuti kegiatan yang mendukung kariernya. 

2) Eksplorasi Karier 

Aspek ini mengukur kemampuan siswa dalam mencari dan 

memanfaatkan informasi karier dari berbagai sumber, seperti orang 

tua, guru, dan konselor, untuk memahami dunia kerja. 
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3) Kompetensi Informasional 

Aspek ini mengukur pengetahuan siswa mengenai dunia kerja, jenis 

pekerjaan, serta cara memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

potensi dan kemampuan dirinya. 

4) Pengambilan Keputusan Karier 

Aspek ini mengukur kemampuan siswa dalam menentukan pilihan 

karier secara mandiri, sesuai minat dan kemampuan, serta 

berdasarkan informasi karier yang telah diperoleh. 

Indikator perencanaan karier menunjukkan kemampuan individu dalam 

mempersiapkan dan menentukan arah kariernya. Perencanaan karier 

mencakup pemahaman terhadap pilihan karier, pertimbangan peluang 

yang ada, serta penyusunan langkah untuk mencapai tujuan karier di 

masa depan. Adapun indikator perencanaan karier meliputi beberapa 

aspek berikut (Irmayanti, 2022): 

1) Memiliki kesiapan karier melalui upaya memperluas pengetahuan 

dan wawasan mengenai karier yang akan dipilih.  

2) Mampu memahami serta mempertimbangkan berbagai alternatif 

pilihan karier yang tersedia.  

3) Memiliki perencanaan karier yang jelas dan matang sebagai 

gambaran tujuan masa depan. 

Menurut Rayni (2024) indikator bimbingan karier terdiri dari beberapa 

aspek sebagai berikut Pemahaman diri, meliputi kemampuan menilai 
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diri sendiri, memahami potensi diri, serta memilih karier sesuai bakat 

dan minat.  

1) Persiapan diri, meliputi kemampuan membentuk pola karier tertentu 

dan mempersiapkan diri untuk mencapai kesuksesan karier.  

2) Pengenalan dunia kerja, meliputi kemampuan mengenal dunia 

pekerjaan, mengetahui cara memilih karier, serta mengetahui 

berbagai jenis pekerjaan atau karier. 

3) Pengenalan dunia kerja, meliputi kemampuan mengenal dunia 

pekerjaan, mengetahui cara memilih karier, serta mengetahui 

berbagai jenis pekerjaan atau karier. 

Menurut Neva (2023), indikator bimbingan karier terdiri dari beberapa 

aspek sebagai berikut: 

1) Pemahaman diri, meliputi kemampuan siswa dalam menilai diri 

sendiri, memahami potensi yang dimiliki, serta memilih jurusan 

yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Aspek ini bertujuan agar 

siswa mampu mengenali kemampuan dirinya sebagai dasar dalam 

menentukan pilihan karier.  

2) Persiapan diri, meliputi kemampuan membentuk pola karier 

tertentu, mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk mencapai 

kesuksesan karier di masa depan, serta kemampuan memilih 

perguruan tinggi setelah menyelesaikan sekolah. Aspek ini 
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menunjukkan kesiapan siswa dalam merancang masa depan 

kariernya. 

3) Perencanaan masa depan, meliputi kemampuan merencanakan 

langkah-langkah konkret untuk mewujudkan perencanaan karier 

yang realistis, kemampuan merencanakan karier, mengetahui 

berbagai jenis sekolah lanjutan yang dapat menunjang karier, serta 

kemampuan mengambil keputusan. Aspek ini membantu siswa 

memiliki arah dan tujuan karier yang lebih jelas di masa depan. 

Perencanaan karier merupakan tahapan penting yang perlu dilalui 

peserta didik sebelum menentukan pilihan karier. Tahapan ini meliputi 

pemahaman terhadap diri sendiri, pemahaman mengenai dunia kerja, 

serta kemampuan menalar secara realistis hubungan antara potensi diri 

dan tuntutan dunia kerja. Layanan ini bertujuan agar peserta didik 

mampu menyusun rencana pendidikan, perkembangan karier, serta 

kehidupan masa depan secara sistematis, sehingga mereka dapat 

mengembangkan potensi serta kekuatan sekaligus menyesuaikan diri 

dengan lingkungan masyarakat, dan dunia kerja (Mayang, 2025). 

Layanan bimbingan karier merupakan bagian dari salah satu 

bimbingan dan konseling secara menyeluruh. Maka dari itu, kurang 

efektif apabila mengabaikan layanan ini. Hal ini selaras dengan tujuan 

bimbingan karier yang diungkapkan oleh Walgito (2010). Maka dari itu, 

dapat dirumuskan sejumlah indikator, diantaranya: 
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1) Kemampuan memahami dan mengevaluasi diri. Siswa dapat 

dikatakan berhasil dalam mengikuti bimbingan karier apabila 

siswa mampu mengetahui kemampuan dan potensi yang mereka 

miliki, serta dapat menyusun rencana karier yang akan ditekuni 

setelah menyelesaikan pendidikan.  

2) Kemampuan memahami nilai diri dan lingkungan sosial. Siswa 

diharapkan mampu mengetahui posisinya dalam masyarakat 

serta mampu beradaptasi dan membawa diri di lingkungan 

masyarakat setelah mendapatkan bimbingan karier.  

3) Pengetahuan mengenai berbagai jenis pekerjaan. Setelah 

mendapatkan bimbingan karier, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

4) Kemampuan mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang 

mungkin muncul, baik dari dalam dirinya maupun dari faktor 

lain, serta mampu mengatasi hambatan tersebut secara efektif. 

5) Memiliki kapabilitas dalam merencanakan masa depan serta 

menemukan karier yang serasi atau sesuai. siswa diharapkan 

mampu menentukan pilihan karier sendiri tanpa ketergantungan 

pada pihak lain. Keputusan yang di ambil harus berdasarkan 

potensi dan minat yang dimiliki. 

2. Self-Efficacy Karier 

a. Pengertian Self-Efficacy 
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Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dalam melaksanakan suatu tindakan untuk menghadapi 

serta mengendalikan situasi tertentu. Bandura (1997), self-efficacy 

berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam 

menampilkan perilaku yang diperlukan guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam hal ini, self-efficacy memiliki peranan penting 

karena memengaruhi cara individu dalam berpikir, merasakan, 

memotivasi diri, dan berperilaku pada kondisi tertentu. Keyakinan 

tersebut menjadi dasar bagi individu untuk bertindak dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. Selain 

itu, self-efficacy juga dapat menjadi dorongan bagi individu untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga mampu mencapai 

tujuan tertentu secara optimal (Minarni, 2020). 

Menurut (Monika, 2017) Self-efficacy adalah rasa percaya diri 

individu bahwa dia mampu menuntaskan atau melakukan tugas 

akademiknya. dengan Self-efficacy yang tinggi mereka percaya dan 

mampu melakukan sesuatu untuk mencapai keberhasilannya. 

Sedangkan individu dengan self-efficacy yang rendah akan memiliki 

persepsi bahwa dirinya tidak mampu mengerjakan segala tugas-tugas 

yang ada dalam proses belajar tersebut. Fredman, (2008) mengatakan  

bahwa self-efficacy adalah ekspektasi keyakinan (harapan) tentang 

seberapa jauh seseorang  mampu  melakukan  suatu  perilaku  dalam 
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situasi    tetentu.    Tanpa memiliki self-efficacy yang   bagus,   niscaya   

mereka berhasil dalam meniti kariernya. 

Self-efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang 

diri sendiri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan self-efficacy yang 

dimiliki ikut memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang 

akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Self-efficacy 

dapat menentukan bagaimana individu itu merasa, berfikir, memotivasi 

dan berprilaku. Kemudian individu tersebut percaya akan 

kemampuannya untuk meningkatkan prestasi setelah diberikan 

pekerjaan serta peristiwa yang memengaruhi kehidupannya. 

Kepercayaan ini akan menghasilkan beragam efek melalui empat proses 

besar, yaitu; kognitif, motivasi, afektif dan proses pemilihan tindakan. 

Pemilihan tindakan yang dimaksud adalah hal yang akan dilakukan 

setelah mengikuti pembelajaran (Fitriani, 2020) 

Self  Efficacy selalu  berkaitan  dan  akan  berpengaruh pada  

pemilihan  perilaku,  motivasi  dan keteguhan   individu   ketika   

mengalami persoalan.    Cara    untuk    membedakan perbedaan  

motivasi  dengan  pencapaian mengedepankan Self-efficacy dari seorang 

individu yaitu keyakinan bahwa seseorang  dapat  mengatasi  suatu  

situasi dan menghasilkan akhir yang baik. Setiap individu   memiliki 

Self   Efficacy yang berbeda-beda  pada  situasi  yang  berbeda, 
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bergantung     pada     kemampuan     yang dituntut    oleh    situasi    

yang    berbeda, kehadiran    orang    lain    serta    kondissi fisiologis 

dan emosional individu tersebut (Muzdallifah, 2022) 

Keyakinan self  efficacy  karier  dapat  menuntun motivasi  

tingkah  laku  karier. Self  efficacy  karier  yang rendah   dapat   membuat   

individu   menunda   membuat keputusan karier,     dan     mungkin     

juga menunda menyelesaikan   keputusan   yang   telah  dibuat.  Semakin 

tinggi self  efficacy  karier  yang  dimiliki  seseorang  maka semakin 

tinggi pula tujuan yang ditetapkan serta semakin kuat  komitmen  

mereka  pada  tujuan  kariernya.  Semakin rendah self-efficacy  yang  

dimiliki  maka  akan  semakin rendah pula tujuan serta komitmen yang 

ditetapkan (Widyastuti, 2013) 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, self-efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan tugas, menghadapi situasi tertentu, serta mencapai 

tujuan yang diharapkan. Self-efficacy memengaruhi cara individu 

berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam bidang akademik maupun karier. Individu 

yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, mampu 

bertahan menghadapi kesulitan, memiliki motivasi yang kuat, serta 

berkomitmen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebaliknya, 

individu dengan self-efficacy rendah cenderung merasa kurang mampu, 
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mudah ragu, dan sering menunda dalam mengambil maupun 

menyelesaikan keputusan. Dalam konteks karier, self-efficacy berperan 

penting dalam menentukan perilaku, motivasi, dan keteguhan individu 

dalam merencanakan serta mencapai tujuan kariernya. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Self-efficacy 

Menurut Albert Bandura, terdapat empat faktor utama yang 

memengaruhi terbentuknya self-efficacy pada individu, yaitu sebagai 

berikut (Amir, 2016): 

1) Mastery Experience (pengalaman keberhasilan) Pengalaman 

keberhasilan merupakan sumber yang paling kuat dalam 

membentuk self-efficacy karena berasal dari pengalaman nyata yang 

dialami individu. Keberhasilan yang pernah dicapai akan 

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya, 

sedangkan kegagalan yang terjadi secara berulang dapat 

menurunkan self-efficacy, terutama apabila keyakinan tersebut 

belum terbentuk dengan kuat. Namun, kegagalan tidak selalu 

menurunkan self-efficacy apabila individu memandang kegagalan 

tersebut disebabkan oleh kurangnya usaha atau faktor situasi di luar 

dirinya. 

2) Vicarious Experience atau Modeling (pengalaman melalui 

pengamatan) Self-efficacy tidak hanya terbentuk dari pengalaman 

pribadi, tetapi juga melalui pengamatan terhadap pengalaman orang 
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lain. Ketika individu melihat orang lain berhasil dalam suatu bidang 

tertentu, maka keyakinannya untuk berhasil pada bidang yang sama 

dapat meningkat. Individu akan berpikir bahwa apabila orang lain 

mampu mencapai keberhasilan, maka dirinya juga memiliki 

kesempatan untuk berhasil. Sebaliknya, melihat orang lain 

mengalami kegagalan meskipun telah berusaha keras dapat 

menurunkan keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. 

Pengaruh pengalaman orang lain akan lebih besar apabila individu 

kurang memahami kemampuan dirinya maupun kemampuan orang 

lain. 

3) Verbal Persuasion (persuasi verbal) 

Persuasi verbal merupakan bentuk dukungan atau dorongan yang 

diberikan kepada individu agar memiliki keyakinan bahwa dirinya 

mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi, nasihat, 

maupun ungkapan positif dari orang lain dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya diri individu dalam menyelesaikan suatu 

tugas. 

4) Kondisi fisiologis dan emosional 

Keadaan fisik dan emosional individu juga memengaruhi penilaian 

terhadap kemampuan dirinya. Reaksi fisiologis seperti jantung 

berdebar, tangan gemetar, atau keringat dingin sering dianggap 

sebagai tanda bahwa situasi yang dihadapi terlalu berat sehingga 
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individu cenderung menghindarinya. Oleh karena itu, kondisi emosi 

dan fisik yang stabil dapat membantu meningkatkan self-efficacy 

individu dalam menghadapi berbagai situasi. 

Banyak faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy 

seseorang dalam melaksanakan tugas maupun menyelesaikan masalah. 

Menurut Fitriyah, (2019) Perbedaan tingkat self-efficacy pada setiap 

individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut: 

1) Budaya 

Budaya dapat memengaruhi self-efficacy melalui nilai-nilai dan 

keyakinan yang berkembang dalam lingkungan individu. Nilai 

budaya tersebut menjadi sumber penilaian individu terhadap 

kemampuan dirinya serta menentukan konsekuensi dari keyakinan 

yang dimiliki.  

2) Jenis kelamin 

Jenis kelamin juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

self-efficacy. Menurut Albert Bandura (1997), perempuan 

cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi dalam 

mengelola berbagai peran dibandingkan laki-laki. Hal ini terlihat 

dari kemampuan perempuan menjalankan peran sebagai ibu rumah 

tangga sekaligus wanita karier.  

3) Sifat dan tingkat kesulitan tugas 
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Semakin tinggi tingkat kesulitan tugas yang dihadapi individu, 

maka semakin rendah penilaian individu terhadap kemampuan 

dirinya. Sebaliknya, apabila individu menghadapi tugas yang lebih 

mudah dan sederhana, maka keyakinan terhadap kemampuannya 

akan meningkat.  

4) Insentif eksternal 

Insentif eksternal berupa penghargaan atau reward yang diberikan 

setelah individu berhasil menyelesaikan tugas dengan baik dapat 

meningkatkan self-efficacy. Penghargaan tersebut dapat berupa 

pujian, pengakuan, maupun hadiah dalam bentuk materi.  

5) Status atau peran individu dalam lingkungan 

Status sosial dan peran individu di lingkungan juga memengaruhi 

self-efficacy. Individu yang memiliki status sosial tinggi cenderung 

mempunyai self-efficacy yang lebih tinggi. Sebaliknya, individu 

dengan status sosial yang rendah biasanya memiliki keyakinan diri 

yang lebih rendah pula. 

6) Informasi tentang kemampuan diri 

Self-efficacy seseorang juga dipengaruhi oleh informasi yang 

diterima mengenai dirinya sendiri. Informasi positif dapat 

meningkatkan keyakinan individu terhadap kemampuannya, 

sedangkan informasi negatif dapat menurunkan self-efficacy yang 

dimiliki. 
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Self-efficacy dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari 

pengalaman pribadi, lingkungan sosial, maupun kondisi individu itu 

sendiri. Pengalaman keberhasilan, pengamatan terhadap keberhasilan 

orang lain, dukungan atau persuasi verbal, serta kondisi fisiologis dan 

emosional menjadi faktor utama yang membentuk keyakinan individu 

terhadap kemampuannya. Selain itu, budaya, jenis kelamin, tingkat 

kesulitan tugas, insentif eksternal, status sosial, dan informasi mengenai 

kemampuan diri juga turut memengaruhi tinggi rendahnya self-efficacy 

seseorang. Semakin positif pengalaman dan dukungan yang diterima 

individu, maka semakin tinggi pula keyakinannya dalam menghadapi 

dan menyelesaikan berbagai tugas serta tantangan. 

c. Aspek Self-efficacy 

Menurut Athia (2024), terdapat tiga aspek utama dalam self-efficacy, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Level (tingkat kesulitan tugas) 

Aspek level berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang mampu 

dihadapi individu. Setiap orang memiliki tingkat keyakinan yang 

berbeda dalam menyelesaikan pekerjaan, baik pada tugas yang 

mudah, sedang, maupun sulit. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

persepsi individu terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi 

tantangan atau kesulitan tugas. 

2) Generality (generalitas) 
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Generality mengacu pada keyakinan individu terhadap kompetensi 

yang dimilikinya dalam berbagai situasi dan jenis tugas. Keyakinan 

ini dapat terlihat melalui aspek perilaku, kognitif, maupun afektif 

ketika individu menghadapi kondisi atau pekerjaan yang berbeda. 

3) Strength (kekuatan keyakinan)  

Strength merupakan tingkat kekuatan keyakinan individu terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. Aspek ini berkaitan dengan ketahanan 

dan kegigihan individu dalam menjalankan tugas. Individu yang 

memiliki keyakinan diri yang kuat cenderung mampu bertahan 

ketika menghadapi kesulitan dan tantangan. Pengalaman juga 

memengaruhi self-efficacy seseorang, karena pengalaman yang 

minim dapat melemahkan keyakinan diri. Sebaliknya, individu 

dengan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuannya akan terus 

berusaha dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi berbagai 

tantangan. 

Self-efficacy memiliki tiga aspek utama, yaitu level, generality, dan 

strength. Aspek level berkaitan dengan keyakinan individu dalam 

menghadapi tingkat kesulitan tugas, generality berkaitan dengan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam berbagai situasi dan 

jenis tugas, sedangkan strength berkaitan dengan kuat atau lemahnya 

keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya. Ketiga aspek tersebut 

menunjukkan bahwa self-efficacy tidak hanya memengaruhi 
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kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga 

memengaruhi ketahanan, kegigihan, serta cara individu menghadapi 

tantangan dan berbagai situasi yang berbeda. 

d. Indikator Self-Efficacy 

Taylor dan Betz (1983) menjelaskan bahwa self-efficacy karier 

mencakup beberapa indikator, antara lain: 

1) Penilaian Diri 

Penilaian diri adalah kemampuan seseorang untuk menilai tujuan, 

keahlian, serta minat yang dimilikinya. Melalui penilaian diri, 

individu dapat memahami potensi serta kekuatan yang ada pada 

dirinya. 

 

 

2) Informasi Pekerjaan 

Informasi pekerjaan merupakan kemampuan individu dalam 

mencari dan memahami berbagai informasi mengenai jenis 

pekerjaan tertentu. Informasi ini membantu individu mengenal 

dunia kerja secara lebih jelas dan terarah. 

3) Pemilihan Tujuan 

Pemilihan tujuan adalah kemampuan seseorang untuk menentukan 

tujuan karier berdasarkan hasil penilaian diri. Dengan mengetahui 



70 

 

 

 

potensi dan minatnya, individu dapat menetapkan arah karier yang 

sesuai. 

4) Perencanaan 

Perencanaan merupakan kemampuan individu dalam menyiapkan 

langkah-langkah menuju dunia kerja. Hal ini termasuk menyiapkan 

berbagai persiapan dan tugas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan karier. 

5) Penyelesaian Masalah 

Penyelesaian masalah adalah kemampuan individu dalam 

menghadapi berbagai kesulitan yang muncul terkait dengan pilihan 

karier. Kemampuan ini membantu individu untuk tetap melangkah 

meskipun menghadapi tantangan. 

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian diri, informasi pekerjaan, pemilihan tujuan, perencanaan, dan 

penyelesaian masalah memiliki pengaruh terhadap tingkat self-efficacy 

dalam pengambilan keputusan karier (CDSE) seseorang. Kelima aspek 

tersebut dapat memperkuat atau justru memperlemah self-efficacy 

karier yang dimiliki oleh siswa. 

Menurut stevani (2017), efikasi diri dapat diukur melalui empat 

indikator, yaitu: 

1) Pengalaman Keberhasilan (Past Performance) 
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Keberhasilan yang pernah dicapai meningkatkan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya, sedangkan kegagalan dapat 

menurunkan keyakinan tersebut. 

2) Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) Pengamatan 

terhadap keberhasilan orang lain dapat mendorong individu 

untuk lebih yakin bahwa dirinya juga mampu mencapai 

keberhasilan yang sama. 

3) Persuasi Verbal (Verbal Persuasion) 

Dukungan, nasihat, dan motivasi dari orang lain dapat 

memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. 

4) Keadaan Fisiologis dan Emosional (Emotional Cues) 

Kondisi fisik dan emosional memengaruhi tingkat keyakinan 

diri. Emosi positif dapat meningkatkan efikasi diri, sedangkan 

kecemasan dan ketegangan dapat menurunkannya 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy memiliki tiga indikator, 

yaitu: 

1) Level (Magnitude) 

Tingkat keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas dengan 

berbagai tingkat kesulitan. 

2) Strength 
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Kekuatan keyakinan individu terhadap kemampuannya sehingga 

mampu bertahan dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

hambatan. 

3) Generality 

Luasnya keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan berbagai tugas dan situasi yang berbeda. 

Menurut Barizah, (2020), self-efficacy dapat diukur melalui lima 

indikator yang sejalan dengan dimensi self-efficacy yang dikemukakan 

oleh Bandura (1997), yaitu keyakinan terhadap kemampuan diri, sikap 

optimis, objektivitas dalam menilai situasi, tanggung jawab terhadap 

tugas, serta kemampuan berpikir rasional dan realistis. 

Menurut Widoyoko (2014), self-efficacy dapat diukur melalui beberapa 

indikator berikut: 

  

 

1) Keyakinan akan kemampuan mencapai tujuan 

Individu memiliki kepercayaan terhadap kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Keinginan untuk meraih keberhasilan 

Individu menunjukkan motivasi dan dorongan yang kuat untuk 

mencapai hasil yang diharapkan serta memperoleh kesuksesan. 

3) Tekun dalam menghadapi kesulitan 
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Individu tetap berusaha dan berkomitmen menyelesaikan tugas 

meskipun menghadapi berbagai hambatan atau tantangan.  

4) Tidak mudah menyerah 

Individu mampu bertahan, bangkit dari kegagalan, dan terus 

berupaya mencapai tujuan meskipun mengalami berbagai kendala. 

e. Tugas Perkembangan 

Menurut Aghanita (2020) berpendapat bahwa adanya periode yang 

beragam dalam kehidupan seseorang membawa kepada berbagai tugas 

perkembangan yang harus dilalui dengan baik. Selanjutnya, tugas-tugas 

ini nantinya secara tidak langsung akan berhubungan dengan berbagai 

permasalahan yang akan dihadapinya pada masa yang akan datang.  

tugas perkembangan pada fase anak usia dini secara umum dibagi 

menjadi 2 periode, yaitu: pada usia bayi dan kanak-kanak (0-6 tahun) 

dan usia sekolah (6-12 tahun). Secara rinci akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

1) Tugas-tugas Perkembangan pada Usia Bayi dan Kanak-kanak Awal 

(0-6 tahun). 

Hurlock menyatakan bahwa adanya tugas perkembangan 

dimaksudkan sebagai acuan anak untuk memahami berbagai hal 

yang diharapkan serta berlaku secara sosial kemasyarakatan pada 

usia tertentu (Hidayati & Purnami, 2008). Perkembangan biologis 

pada masa anak usia dini berkembang lebih cepat dibandingkan 
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masa sesudahnya. Di sisi lain, anak sendiri belum memiliki 

kematangan yang menyeluruh sehingga sangat bergantung kepada 

lingkungan yang dapat mendukungnya secara optimal. Berdasarkan 

hal demikian, peran lingkungan pada masa ini sangat lah penting 

bagi anak guna mempersiapkannya dalam menghadapi lingkungan 

yang lebih luas (Syah, 2013). 

2) Tugas-tugas Perkembangan pada Masa Sekolah (6-12 tahun) 

Masa anak-anak akhir berlangsung antara usia 6 sampai 12 tahun 

dengan ciri-ciri utama sebagai berikut: 1) adanya dorongan untuk 

memiliki kelompok sebaya (peer group); 2) keadaan fisik 

mendorong anak menyukai permainan dan kegiatan fisik; 3) 

memiliki dorongan mental yang matang untuk memahami konsep 

yang lebih kompleks (Syah, 2013). 

Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah (fase) remaja. 

Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus 

perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 

diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Untuk dapat 

melakukan sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan tugas-

tugas perkembangan pada usinya dengan baik 

Apabila tugas pekembangan sosial ini dapat dilakukan dengan baik, 

remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya serta 

akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas 
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perkembangan untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya, manakala 

remaja gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan 

membawa akibat negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya, 

menyebabkan ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, 

menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam 

menuntaskan tugas-tugas perkembangan berikutnya.  

 

 

 

 

 



 

 

76 

 

BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAM 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Garut merupakan sebuah lembaga 

pendidikan menengah atas negeri di bawah naungan Kementerian Agama, 

berdiri kokoh di Jl. Pembangunan No.144, Jayawaras, Kec. Tarogong 

Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151 dengan nomor 

telp.(022)230145/242168, Adapun email yang tercantum yaitu: 

man2garut144@yahoo.co, dengan website https://www.man2garut.sch.id,  

2. Sejarah Berdirinya MAN 2 Garut 

Cikal bakal MAN 2 Garut terbentuk dari PGAN (Pendidikan Guru Agama 

Negeri) Garut. Sedangkan PGAN Garut merupakan perubahan dari PGA-

NU (Pendidikan Guru Agama Nahdlatul Ulama) 4 tahun yang dinegerikan 

pada tahun 1971. Departemen Agama pada tahun 1978 melakukan 

reorganisasi dengan keluarnya Keputusan Menteri Agama No. 19 Tahun 

1978.  Dengan keputusan tersebut masa studi di PGA menjadi 3 tahun. 

Kurikulum dan Lulusan PGA waktu itu dipersiapkan untuk menjadi guru 

agama Islam pada tingkat dasar dan pra-sekolah.  

Pada tahun 1989 keluar Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang 

sistem pendidikan nasional. UU tersebut mensyaratkan pendidikan guru 

mailto:man2garut144@yahoo.co
https://www.man2garut.sch.id/
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dilakukan pada tingkat pendidikan tinggi.  Untuk mengimplementasi UU 

tersebut pada tanggal 25 April 1990 keluar Keputusan Menteri Agam No. 

64 Tahun 1990 tentang alih fungsi pendidikan guru agama negeri menjadi 

madrasah aliyah negeri. Dengan keputusan tersebut PGAN Garut sekarang 

beralih fungsi menjadi MAN 2 Garut. 

Alih fungsi dari PGAN ke MAN sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualifikasi pendidikan dasar bagi jabatan guru pendidikan agama di SD/MI 

dari jenjang pendidikan menengah (PGA) menjadi jenjang pendidikan 

tinggi. Jumlah lulusan PGAN secara nasional telah memenuhi kebutuhan 

tenaga guru pendidikan agam untuk SD/MI.  Dalam pelaksanaan alih fungsi 

tetap menyelenggarakan proses belajar mengajar bagi siswa kelas II dan III 

sampai tahun pelajaran 1991/1992. Pada awal tahun pelajaran 1990/1991 

menerima siswa baru untuk jenis sekolah baru dan tidak lagi menerima 

siswa baru untuk pendidikan Guru Agama Negeri. Pada tahun 1993 MAN 

2 Garut berhasil meluluskan alumni yang pertama. 

Sejak MAN 2 berdiri telah terjadi beberapa pergantian kepemimpinan 

madrasah. Adapun Kepala Madrasah yang pernah memimpin di MAN 2 

Garut adalah sebagai berikut : 

 Drs. R. Rahmat Iskandar (1989 – 1993) 

 Drs. Atep Burhanudin (1993 – 1997) 

 Drs. H. Rahmat (1997 – 2001) 
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 Drs. I. Mahdi Munawar (2001 – 2007) 

 Drs. Nandang, MA (2007 – 2011) 

 Dra. Hj. Ida Parida, MA (2011 – 2017) 

 Drs. Wawan Sofyan (2017 – 2018) 

 Drs. H. Nendi Supendi, M.Pd (2018 – 2021) 

 Drs. H. Sarip Asbuloh, M.PMat (2021 – 2023) 

 Drs. Wawan Sofyan (2023 – 2026) 

Sekarang MAN 2 Garut berdiri diatas lahan seluas 12.2682M dengan 

bangunan yang representatif untuk mendukung pembelajaran. MAN 2 

Garut merupakan satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, 

di bawah pembinaan Kementerian Agama RI. Kurikulum MAN 2 Garut 

didesain dengan mengintegrasikan dimensi sains, sosial dan keagamaan 

3. Visi dan Misi 

Visi MAN 2 Garut 

“Terwujudnya Madrasah Yang Bermartabat, Unggul dan Berbudaya Islami, 

serta Berbudaya Lingkungan” 

Untuk mewujudkan visi tersebut, MAN 2 Garut merumuskan sejumlah 

misi, sebagai berikut: 
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1. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang tertib, dinamis, dan 

kondusif. 

2. Tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan proporsional 

serta memiliki kuantitas yang memadai. 

3. Mewujudkan pelaksanaan pelayanan pendidikan yang prima 

profesional, proporsional dan berkarakter yang berlandaskan keimanan 

dan keikhlasan. 

4. Mewujudkan sarana prasarana fisik dan lingkungan yang memadai, 

aman, dan nyaman. 

5. Mewujudkan belajar yang kompetitif dalam aspek akademik dan non 

akademik. 

6. Mewujudkan sistem manajemen dan adminsitrasi yang tertib, lengkap, 

aman dan transparan. 

7. Menghasilkan lulusan yang siap melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi atau mampu mandiri dan berdaya guna dan berhasil guna bagi 

lingkungannnya yang dilandasi akhklaqul karimah. 

8. Mewujudkan hubungan kerja sama internal dan eksternal yang 

harmonis dan produktif dalam kerangka koordinasi, integrasi dan 

sinkronisasi. 

9. Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih, indah, sehat, asri dan 

lestari sebagai perwujudan madrasah berbudaya lingkungan. 
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10. Mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian dan pelestarian lingkungan 

hidup kedalam semua mata pelajaran dan kegiatan ekstrakulikuler 

madrasah. 

4. Sarana dan Prasarana MAN 2 Garut 

Tabel 3. 1 Sarana dan Prasarana MAN 2 Garut 

No  Jenis Prasarana Jumlah Ruang 

1 Ruang Kelas  

2 Ruang Kepala  

3 Ruang Kepala TU  

4 Ruang TU  

5 Ruang Guru Laki-laki  

6 Ruang Guru Perempuan  

7 Ruang Bimbingan Konseling  

8 Ruang Lab Bahasa  

9 Ruang Lab Kimia  

10 Ruang Lab Biologi  

11 Ruang Lab Fisika  

12 Ruang Keterampilan  

13 Ruang Kesenian  

14 Ruang Olahraga  

15 Ruang Lab. Komputer  
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16 Ruang Lab IPS  

17 Ruang Humas  

18 Ruang Piket  

19 Ruang Drum Band  

20 Gedung Aula  

21 Mesjid Perempuan  

22 Mesjid Laki-laki  

23 Katin  

24 Toilet Guru Laki-laki  

25 Toilet Guru Perempuan  

26 Toilet TU  

27 Toilet Siswa Laki-laki  

28 Toilet Siswa Pereampuan  

29 Ruang Komite  

 

5. Program Bimbingan dan Konseling 

Komponen program Bimbingan dan Konseling di SMA/MAN yaitu 

Layanan Dasar, Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual, Layanan 

Responsif, dan Dukungan Sistem. Berikut penjelasan mengenai masing-

masing komponen: 

1) Layanan Dasar  
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Layanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada semua peserta 

didik/konseli yang berkaitan dengan pengembangan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam bidang pribadi, sosial, belajar, 

dan karier. Layanan Dasar dilaksanakan dalam aktivitas yang terencana. 

Kegiatan langsung kepada peserta didik/konseli dapat berupa 

Bimbingan Kelompok, Bimbingan Klasikal, dan Bimbingan Lintas 

Kelas. Aktivitas yang dilaksanakan secara tidak langsung misalnya 

melalui Papan Bimbingan, Leaflet atau Media lainnya. 

2)  Layanan Responsif 

Layanan responsif adalah layanan untuk memenuhi kebutuhan bersifat 

segera dan bisa sewaktu-waktu sesuai kebutuhan peserta didik. 

Kebutuhan datang dapat dari dua hal pertama optimalsiasi tugas 

perkembangan dan kedua masalah yang bersumber dari lingkungan 

kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karier. Layanan secara langsung 

terdiri atas Konseling Individual, Konseling Kelompok, Konsultasi, 

Konferensi Kasus, Referal, dan Advokasi. Sementara aktivitas Layanan 

Responsif melalui media adalah Konseling melalui Elektronik dan 

Kotak Masalah. 

3) Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual Peserta Didik 

Layanan peminatan dan perencanaan individual merupakan proses 

pemberian bantuan kepada semua peserta didik/konseli dalam membuat 

dan mengimplementasikan rencana pribadi, sosial, belajar, dan karier. 
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Tujuan utama layanan ini ialah membantu peserta didik belajar 

memantau dan memahami pertumbuhan dan perkembangannya sendiri 

dan mengambil tindakan secara proaktif terhadap informasi tersebut. 

Layanan peminatan dan perencanaan individual berisi aktivitas 

membantu setiap peserta didik untuk mengembangkan dan meninjau 

minat dan perencanaan pribadi, sosial, belajar, dan karier. 

4) Dukungan Sistem 

Dukungan sistem merupakan komponen pelayanan dan kegiatan 

manajemen, tata kerja infrastruktur dan pengembangan keprofesionalan 

konselor secara berkelanjutan yang secara tidak langsung memberikan 

bantuan kepada peserta didik atau memfasilitasi kelancaran 

perkembangan peserta didik 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

karier terhadap self-efficacy karier siswa. Data penelitian yang diperoleh 

melalui penyebaran angket kepada responden kemudian diolah menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics. Sebelum dilakukan analisis data, instrumen 

penelitian terlebih dahulu melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

mengetahui kelayakan dan konsistensi instrumen sebagai alat pengumpulan 

data. Adapun hasil pengujian instrumen penelitian disajikan sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 

Tabel 3. 2 Uji Validitas Variabel X 

Item r-Hitung r-Tabel p-Value Keterangan 

P1 0,484 0,361 0,007 Valid 

P2 0,445 0,361 0,014 Valid 

P3 0,361 0,361 0,050 Tidak Valid 

P4 0,515 0,361 0,004 Valid 

P5 -0,148 0,361 0,434 Tidak Valid 

P6 0,460 0,361 0,011 Valid 

P7 0,308 0,361 0,098 Tidak Valid 

P8 0,002 0,361 0,990 Tidak Valid 

P9 0,509 0,361 0,004 Valid 

P10 0,432 0,361 0,017 Valid 

P11 0,547 0,361 0,002 Valid 

P12 0,652 0,361 0,000 Valid 

P13 0,250 0,361 0,183 Tidak Valid 

P14 0,478 0,361 0,008 Valid 

P15 0,762 0,361 0,000 Valid 

P16 0,812 0,361 0,000 Valid 

P17 0,479 0,361 0,007 Valid 

P18 0,488 0,361 0,006 Valid 

P19 0,679 0,361 0,000 Valid 

P20 0,642 0,361 0,000 Valid 

P21 0,499 0,361 0,005 Valid 

P22 0,360 0,361 0,051 Tidak Valid 

P23 0,757 0,361 0,000 Valid 

P24 0,644 0,361 0,000 Valid 

P25 0,563 0,361 0,001 Valid 

P26 0,570 0,361 0,001 Valid 

P27 0,302 0,361 0,105 Tidak Valid 

P28 0,424 0,361 0,020 Valid 

P29 0,548 0,361 0,002 Valid 

P30 0,418 0,361 0,021 Valid 

P31 0,561 0,361 0,001 Valid 

P32 0,675 0,361 0,000 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas, untuk variabel X ( Layanan Bimbingan 

Karier) dari 32 item pernyataan terdapat 25 item yang memenuhi kriteria 

valid dan 7 item yang tidak valid. Item yang valid adalah P1, P2, P4, P6, 

P9, P10, P11, P12, P14, P15, P16, P17, P18, P19, P20, P21, P23, P24, 

P25, P26, P28, P29, P30, P31, dan P32. Adapun item yang tidak valid di 

antaranya P3, P5, P7, P8, P13, P22, dan P27. Item-item yang dinyatakan 

valid dianggap telah mampu merepresentasikan konstruk variabel yang 

diukur secara akurat. Meskipun instrumen yang digunakan hanya 

mempertahankan 25 butir pernyataan, jumlah tersebut masih dinilai 

memadai untuk menggambarkan aspek-aspek penting dari variabel 

penelitian. 

Penghapusan item-item yang tidak valid tidak mengurangi kualitas 

instrumen, melainkan meningkatkan ketepatan pengukuran karena hanya 

menyisakan butir yang benar-benar sesuai dengan konstruk yang diteliti. 

Selain itu, proses seleksi item tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan validitas dan reliabilitas instrumen secara keseluruhan. 

Dengan demikian, data yang diperoleh melalui instrumen yang telah 

direvisi diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih akurat, 

relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Tabel 3. 3 Uji Validitas Variabel Y 

Item r-Hitung r-Tabel r-Value Keterangan 

P1 0,454 0,361 0,012 Valid 

P2 0,492 0,361 0,006 Valid 

P3 0,748 0,361 0,000 Valid 

P4 0,523 0,361 0,003 Valid 

P5 0,643 0,361 0,000 Valid 

P6 0,762 0,361 0,000 Valid 

P7 0,827 0,361 0,000 Valid 

P8 0,698 0,361 0,000 Valid 

P9 0,497 0,361 0,005 Valid 

P10 0,575 0,361 0,001 Valid 

P11 0,614 0,361 0,000 Valid 

P12 0,647 0,361 0,000 Valid 

P13 0,563 0,361 0,001 Valid 

P14 0,712 0,361 0,000 Valid 

P15 0,341 0,361 0,065 Tidak Valid 

P16 0,654 0,361 0,000 Valid 

P17 0,508 0,361 0,004 Valid 

P18 0,603 0,361 0,000 Valid 

P19 0,553 0,361 0,002 Valid 

P20 0,186 0,361 0,324 Tidak Valid 

P21 0,488 0,361 0,006 Valid 

P22 0,548 0,361 0,002 Valid 

P23 0,607 0,361 0,000 Valid 

 

Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap variabel (Self-

efficacy Karier), dari 23 item pernyataan yang ada, terdapat 21 item yang 

memenuhi kriteria validitas dan 2 item yang tidak memenuhi. Item yang 

dinyatakan valid yaitu P1, P2, P3, P4, P5, P6, P7, P8, P9, P10, P11, P12, 

P13, P14, P16, P17, P18, P19, P21, P22, dan P23 karena memiliki nilai r-

hitung > r-tabel (0,361) serta nilai signifikansi < 0,05. Sementara itu, item 

yang dinyatakan tidak valid yaitu P15 dan P20 karena memiliki nilai r-
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hitung < r-tabel (0,361) dan nilai signifikansi > 0,05. Seluruh item yang 

dinyatakan valid memperoleh nilai r-hitung yang lebih besar daripada 

nilai r-tabel sebesar 0,361. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan skor total instrumen. Oleh 

karena itu, item-item tersebut dianggap valid karena mampu mengukur 

konstruk Self-efficacy Karier secara tepat. Temuan ini juga menunjukkan 

bahwa setiap pernyataan dapat mewakili variabel penelitian secara 

konsisten dan layak digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

 

 

 

Gambar 3. 1 Uji Reliabilitas Variabel X 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap variabel Layanan Bimbingan 

Karier, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,912 dengan jumlah item 

yang diuji sebanyak 25 butir pernyataan. Nilai Cronbach's Alpha tersebut 

lebih besar dari kriteria reliabilitas, yaitu 0,70, sehingga instrumen variabel 

Layanan Bimbingan Karier dinyatakan reliabel. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 25 
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sangat baik, sehingga setiap butir pernyataan mampu mengukur konstruk 

Layanan Bimbingan Karier secara konsisten. Dengan demikian, instrumen 

layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian karena 

mampu menghasilkan data yang stabil, konsisten, dan dapat dipercaya. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 21 

 

Gambar 3. 2 Uji Reliabilitas Variabel Y 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada variabel 

Self-efficacy Karier, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,918 dengan 

jumlah 21 butir item. Nilai tersebut menunjukkan bahwa alat ukur variabel 

Self-efficacy Karier memiliki kualitas keandalan yang sangat baik karena 

nilai Cronbach's Alpha berada di atas 0,60. Dengan demikian, seluruh 

pernyataan pada variabel Self-efficacy Karier dinyatakan konsisten dan 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dalam penelitian.  

3. Analisi Deskriftif Data 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 
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Layanan Bimbingan 

Karier 

37 72 114 91.84 9.711 

Self-efficacy karier 37 50 96 74.92 10.725 

Valid N (listwise) 37     

 

Gambar 3. 3 Descriptive Statistics 

Analisis deskriptif data dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 

karakteristik data pada masing-masing variabel penelitian, yaitu layanan 

bimbingan karier sebagai variabel independen dan self-efficacy karier 

sebagai variabel dependen. Analisis deskriptif meliputi jumlah responden 

(N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi (standard deviation). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 siswa. 

Variabel layanan bimbingan karier memiliki nilai minimum sebesar 72, 

nilai maksimum sebesar 114, nilai rata-rata (mean) sebesar 91,84, dan 

standar deviasi sebesar 9,711. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

secara umum tingkat layanan bimbingan karier yang diperoleh siswa berada 

pada skor 91,84, dengan tingkat penyebaran data sebesar 9,711 dari nilai 

rata-ratanya. 

Sementara itu, variabel self-efficacy karier memiliki nilai minimum 

sebesar 50, nilai maksimum sebesar 96, nilai rata-rata (mean) sebesar 74,92, 

dan standar deviasi sebesar 10,725. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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secara umum tingkat self-efficacy karier siswa berada pada skor rata-rata 

74,92, dengan penyebaran data sebesar 10,725 dari nilai rata-ratanya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dapat diketahui bahwa 

seluruh data penelitian berasal dari 37 responden (Valid N = 37), sehingga 

seluruh data dapat digunakan dalam proses analisis statistik selanjutnya. 

Tabel 3. 4 Self-efficacy Karier Siswa 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 50-64 6 Siswa 16,2% 

Sedang 65-85 26 Siwa 70,3% 

Tinggi 86-96 5 Siswa 13,5% 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 6 siswa 

atau 16,2% termasuk dalam kategori self-efficacy karier rendah. Di sisi lain, 

terdapat 26 siswa atau 70,3% yang berada pada kategori sedang. Adapun 

pada kategori tinggi terdapat 5 siswa atau 13,5% dari total responden 

penelitian. 

Pada kategori self-efficacy karier rendah, siswa menunjukkan keyakinan 

yang masih kurang terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi 

berbagai tugas dan tantangan yang berkaitan dengan karier. Siswa pada 

kategori ini cenderung merasa ragu terhadap kemampuan yang dimiliki, 

kurang percaya diri dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan 

karier, serta mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Kondisi 
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tersebut dapat memengaruhi kesiapan siswa dalam merencanakan dan 

menghadapi pilihan karier di masa depan. 

Adapun siswa yang berada pada kategori sedang menunjukkan tingkat 

self-efficacy karier yang cukup baik. Siswa pada kategori ini telah memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tugas 

dan tantangan yang berkaitan dengan karier, meskipun dalam kondisi 

tertentu masih mengalami keraguan atau kurang percaya diri. Namun 

demikian, secara umum siswa tetap mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan, berusaha mengatasi hambatan yang dihadapi, serta memiliki 

keyakinan yang cukup untuk mencapai tujuan karier yang diinginkan. 

Siswa yang berada pada kategori self-efficacy karier tinggi 

menunjukkan keyakinan yang sangat baik terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi berbagai tugas dan tantangan yang berkaitan dengan 

karier. Siswa pada kategori ini memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 

optimis terhadap kemampuan yang dimiliki, serta tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi hambatan. Selain itu, siswa mampu memandang 

tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang sehingga lebih siap dalam 

menghadapi berbagai tuntutan dan mempersiapkan karier di masa depan. 

Adapun persentase dari beberapa indicator self-efficacy sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Indikator Level ( Magnitude) 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 16-22 7 Siswa 18,9% 

Sedang 23-29 25 Siswa 67,6% 

Tinggi 30-35 5 Siswa 13,5% 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dari total 37 

responden, terdapat 7 siswa atau 18,9% yang tergolong dalam kategori 

rendah, 25 siswa atau 67,6% termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa 

atau 13,5% berada pada kategori tinggi pada indikator level (magnitude). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memiliki 

tingkat keyakinan yang cukup baik dalam menghadapi tugas atau tantangan 

dengan tingkat kesulitan yang berkaitan dengan karier. Siswa pada kategori 

sedang cenderung memiliki keyakinan yang cukup untuk menyelesaikan 

tugas dan menghadapi berbagai tantangan, meskipun pada kondisi tertentu 

masih merasa ragu ketika dihadapkan pada tugas yang dianggap lebih sulit. 

Sementara itu, siswa pada kategori tinggi menunjukkan keyakinan yang 

kuat terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai tingkat 

kesulitan tugas, sehingga lebih percaya diri dan tidak mudah menghindari 

tantangan yang berkaitan dengan pengembangan karier 
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Tabel 3.6 Indikator Strenght 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 17-21 7 Siswa 18,9% 

Sedang 22-28 23 Siswa 62,2% 

Tinggi 29-32 7 Siswa 18,9% 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dari total 37 

responden, terdapat 7 siswa atau 18,9% yang tergolong dalam kategori 

rendah, 23 siswa atau 62,2% termasuk dalam kategori sedang, dan 7 siswa 

atau 18,9% berada pada kategori tinggi pada indikator strength. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa telah memiliki tingkat 

kekuatan keyakinan yang cukup baik terhadap kemampuan dirinya dalam 

menghadapi berbagai tugas dan tantangan yang berkaitan dengan karier. 

Siswa pada kategori sedang cenderung memiliki keyakinan yang cukup 

kuat terhadap kemampuan yang dimilikinya serta tetap berusaha 

menyelesaikan tugas yang dihadapi, meskipun pada kondisi tertentu masih 

mengalami keraguan atau menurunnya rasa percaya diri ketika menghadapi 

hambatan. Sementara itu, siswa pada kategori tinggi menunjukkan 

kekuatan keyakinan yang tinggi terhadap kemampuan dirinya, sehingga 

lebih percaya diri, gigih, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

berbagai tantangan maupun kesulitan yang berkaitan dengan 

pengembangan karier. 
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Tabel 3.7 Indikator Generality 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 15-21 7 Siswa 18,9% 

Sedang 22-28 24 Siswa 64,9% 

Tinggi 29-33 6 Siswa 16,2% 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa dari total 37 

responden, terdapat 7 siswa atau 18,9% yang tergolong dalam kategori 

rendah, 24 siswa atau 64,9% termasuk dalam kategori sedang, dan 6 siswa 

atau 16,2% berada pada kategori tinggi pada indikator generality. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 

keyakinan yang cukup baik dalam menerapkan kemampuan yang 

dimilikinya pada berbagai situasi yang berkaitan dengan karier. Siswa pada 

kategori sedang umumnya telah memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi berbagai kondisi dan tantangan yang 

berbeda, namun pada situasi tertentu masih merasa kurang yakin ketika 

dihadapkan pada kondisi yang baru atau lebih kompleks. Adapun siswa 

pada kategori tinggi menunjukkan keyakinan yang lebih kuat dalam 

menerapkan kemampuan yang dimilikinya pada berbagai situasi, sehingga 

mampu menyesuaikan diri dengan baik, tetap percaya pada 

kemampuannya, serta lebih siap menghadapi berbagai tantangan yang 

berkaitan dengan pengembangan karier. 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: 

1) Apabila (Sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai (Sig.) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Gambar 3. 4 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality, variabel 

Bimbingan Karier menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200pada uji 

Kolmogorov-Smirnov dan 0,966 pada uji Shapiro-Wilk. Sementara itu, 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Bimbingankari

er 

.101 37 .200* .989 37 .966 

Selefficacy .095 37 .200* .976 37 .599 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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variabel Self-Efficacy Karier memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 

berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan 0,599 berdasarkan uji 

Shapiro-Wilk. Karena seluruh nilai signifikansi pada kedua variabel 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi 

asumsi normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis statistik 

parametrik pada tahap selanjutnya. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang bersifat linear antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 

penelitian. Pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan program 

SPSS melalui analisis ANOVA pada uji linearitas regresi, dengan 

memperhatikan nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi (Sig.) pada Deviation from Linearity > 

0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

dinyatakan linear (sehingga memenuhi asumsi linearitas) 

2) Apabila nilai signifikansi (Sig.) pada Deviation from Linearity < 

0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

dinyatakan tidak linear (sehingga tidak memenuhi asumsi linearitas) 
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Gambar 3. 5 Hasil Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel ANOVA (Test of Linearity), 

diperoleh nilai signifikansi pada bagian Linearity sebesar 0,004, 

sedangkan nilai signifikansi pada bagian Deviation from Linearity 

sebesar 0,073. Nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih 

besar dari 0,05 (0,073 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan dari hubungan linear antara variabel Bimbingan 

Karier dan Self-Efficacy Karier. Dengan demikian, hubungan antara 

kedua variabel tersebut bersifat linear dan telah memenuhi asumsi 

linearitas, sehingga analisis regresi linear sederhana dapat dilanjutkan. 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Selefficacy * 

Bimbingankarier 

Between 

Groups 

(Combined) 3411.090 23 148.308 2.642 .036 

Linearity 699.925 1 699.925 12.470 .004 

Deviation from 

Linearity 

2711.165 22 123.235 2.196 .073 

Within Groups 729.667 13 56.128   

Total 4140.757 36    
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c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varians pada nilai residual untuk 

setiap nilai prediktor. Model regresi yang baik ditandai dengan varians 

residual yang konstan pada seluruh nilai prediktor (homoskedastisitas). 

Sebaliknya, apabila varians residual berubah-ubah, maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas yang dapat memengaruhi ketepatan model regresi. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas adalah 

apabila nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai 

absolut residual lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.837 10.661  1.298 .203 

Bimbingankari

er 

-.074 .115 -.108 -.640 .526 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Gambar 3. 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 

Coefficients, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) variabel Bimbingan 

Karier sebesar 0,526. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 

(0,526 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan demikian, varians 

residual pada model regresi bersifat homogen atau konstan, sehingga 

model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak 

digunakan untuk analisis regresi linear sederhana. 

5. Uji Regresi Linear 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini 

dilakukan untuk melihat hubungan antara satu variabel bebas dengan satu 

variabel terikat yang disajikan dalam bentuk persamaan regresi linear. Pada 

penelitian ini, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa. 

Penelitian ini mengajukan hipotesis mengenai pengaruh layanan bimbingan 

karier terhadap self-efficacy karier siswa. Adapun hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Hipotesis nol (H₀): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa. 

Hipotesis alternatif (H₁): Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa. 
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Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas, yaitu 

layanan bimbingan karier, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat, yaitu self-efficacy karier siswa. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji hipotesis ini mengacu pada nilai signifikansi (Sig.) 

yang terdapat pada tabel Coefficients, khususnya pada baris variabel bebas, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Apabila nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan karier 

terhadap self-efficacy karier siswa. 

b) Apabila nilai Sig. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan 

karier terhadap self-efficacy karier siswa.  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.220 15.713  2.114 .042 

Layanan Bimbingan 

Karier 

.454 .170 .411 2.668 .011 
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a. Dependent Variable: Self-efficacy Karier 

Gambar 3. 7 Hasil Uji Regresi Linear 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel 

Coefficients, diperoleh nilai konstanta (Constant) sebesar 33,220, 

sedangkan koefisien regresi untuk variabel Layanan Bimbingan Karier 

sebesar 0,454. Dengan demikian, persamaan regresi linear sederhana yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Y = 33,220 + 0,454X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 33,220 

mengandung arti bahwa apabila variabel Layanan Bimbingan Karier 

bernilai 0, maka nilai Self-Efficacy Karier sebesar 33,220. Sementara itu, 

nilai koefisien regresi sebesar 0,454 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada Layanan Bimbingan Karier akan 

meningkatkan Self-Efficacy Karier sebesar 0,454 satuan. Nilai koefisien 

regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara layanan 

bimbingan karier dengan self-efficacy karier bersifat positif. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji t pada tabel Coefficients, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,011. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05 (0,011 < 0,05), maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan karier berpengaruh secara 

signifikan terhadap self-efficacy karier siswa. 
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6. Uji Determinasi R Square 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan atau 

variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

yang ditunjukkan oleh R Square (R²) menunjukkan seberapa besar 108 

persen perubahan dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

model regresi yang digunakan. Semakin besar nilai R², semakin besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .411a .169 .145 9.91511 

a. Predictors: (Constant), Layanan Bimbingan Karier 

Gambar 3. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel Model 

Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,411. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara layanan 

bimbingan karier dengan self-efficacy karier siswa. 

Selanjutnya, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,169 

atau 16,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel layanan bimbingan karier 

mampu memberikan pengaruh atau kontribusi sebesar 16,9% terhadap self-
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efficacy karier siswa. Sementara itu, sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel layanan bimbingan karier yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,145 menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah sampel dan jumlah variabel 

dalam model, kemampuan variabel layanan bimbingan karier dalam 

menjelaskan variasi self-efficacy karier siswa menjadi sebesar 14,5%. 

Adapun nilai Std. Error of the Estimate sebesar 9,91511 menunjukkan 

besarnya tingkat kesalahan prediksi model regresi terhadap variabel self-

efficacy karier siswa. Semakin kecil nilai Std. Error of the Estimate, maka 

semakin baik kemampuan model regresi dalam memprediksi variabel 

dependen. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran self-efficacy karier siswa 

serta menguji pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier 

siswa kelas XII MAN 2 Garut. Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 37 

siswa, diketahui bahwa sebanyak 6 siswa atau 16,2% berada pada kategori self-

efficacy karier rendah, 26 siswa atau 70,3% berada pada kategori sedang, dan 

5 siswa atau 13,5% berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, sebagian 

besar siswa kelas XII MAN 2 Garut memiliki self-efficacy karier pada kategori 

sedang. 
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Dominannya kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi 

tugas-tugas yang berkaitan dengan karier, tetapi keyakinan tersebut belum 

sepenuhnya kuat dan konsisten. Siswa pada kategori ini pada dasarnya telah 

mampu mengenali kemampuan dan potensi diri, mempertimbangkan pilihan 

pendidikan lanjutan, serta mulai menentukan arah karier. Namun, ketika 

dihadapkan pada pilihan yang lebih kompleks atau memiliki konsekuensi 

terhadap masa depan, sebagian siswa masih dapat mengalami keraguan dalam 

menentukan pilihan dan meyakini kemampuan dirinya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa self-efficacy karier siswa telah berkembang, tetapi masih 

memerlukan penguatan agar siswa semakin yakin dalam menghadapi berbagai 

tugas dan tantangan karier (Wang et al., 2023). 

Kondisi tersebut dapat dipahami melalui karakteristik perkembangan 

siswa kelas XII yang umumnya berada pada rentang usia 16–17 tahun. Pada 

masa ini, siswa mulai menghadapi tuntutan untuk mempersiapkan kehidupan 

setelah menyelesaikan pendidikan menengah, seperti menentukan pendidikan 

lanjutan, mengenali minat dan kemampuan, mencari informasi mengenai 

pekerjaan, serta mempertimbangkan pilihan karier. Meskipun kemampuan 

berpikir dan mengambil keputusan telah berkembang dibandingkan tahap 

perkembangan sebelumnya, siswa masih berada dalam proses mengenali diri 

dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan masa depan. Oleh karena itu, 
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keyakinan terhadap kemampuan dalam menentukan dan menjalankan pilihan 

karier belum tentu terbentuk secara stabil pada seluruh siswa (Sulhan, 2024).  

Gambaran tersebut sejalan dengan teori perkembangan karier Super 

(1990) yang menempatkan remaja pada tahap exploration. Pada tahap ini, 

individu mulai mengeksplorasi diri dan lingkungan karier melalui pengalaman, 

informasi, serta berbagai alternatif pendidikan dan pekerjaan. Pilihan karier 

pada tahap ini juga masih dapat mengalami perubahan karena individu masih 

mengembangkan pemahaman mengenai minat, kemampuan, nilai, dan 

karakteristik dirinya. Dengan demikian, dominannya kategori self-efficacy 

karier sedang dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bagian dari proses 

perkembangan karier siswa yang masih berada pada tahap eksplorasi dan 

pembentukan arah karier. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,169. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel layanan 

bimbingan karier mampu menjelaskan sebesar 16,9% variasi yang terjadi pada 

self-efficacy karier siswa. Artinya, perubahan pada self-efficacy karier siswa 

yang dapat dijelaskan melalui layanan bimbingan karier dalam penelitian ini 

adalah sebesar 16,9%. Sementara itu, sebesar 83,1% sisanya dipengaruhi atau 

berkaitan dengan faktor lain di luar layanan bimbingan karier yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dengan demikian, layanan bimbingan karier memberikan 

kontribusi terhadap self-efficacy karier siswa, namun kontribusi tersebut tidak 
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sepenuhnya menjelaskan terbentuknya self-efficacy karier siswa karena 

terdapat faktor-faktor lain yang turut berperan. 

Besarnya kontribusi tersebut perlu dipahami sesuai dengan karakteristik 

self-efficacy karier yang tidak terbentuk hanya melalui satu pengalaman atau 

satu sumber pengaruh. Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dapat 

berkembang melalui berbagai pengalaman, dukungan sosial, informasi yang 

diperoleh, serta pengalaman dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas. Oleh 

karena itu, adanya kontribusi sebesar 16,9% menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan karier merupakan salah satu bagian yang dapat mendukung 

perkembangan self-efficacy karier siswa, sementara sebagian besar variasinya 

masih berkaitan dengan faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian. 

Temuan tersebut sejalan dengan Murtadlo (2025) yang menjelaskan 

bahwa program bimbingan dan konseling karier dapat membantu siswa 

mengenali potensi diri, merencanakan masa depan, dan meningkatkan kesiapan 

dalam mengambil keputusan karier. Pelaksanaan layanan tersebut tetap dapat 

menghadapi berbagai keterbatasan, seperti waktu layanan, keterlibatan pihak 

terkait, dan akses siswa terhadap informasi karier. Hariko (2024) juga 

menjelaskan bahwa layanan bimbingan karier dapat mendukung peningkatan 

self-efficacy apabila dilaksanakan secara terencana, sesuai dengan kebutuhan 

siswa, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami potensi 

diri dan memperoleh informasi karier. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier memiliki peran dalam 

mendukung self-efficacy karier, meskipun pengembangannya juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lainnya. 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel layanan bimbingan karier 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. 

Kondisi tersebut juga terlihat pada indikator perencanaan karier, eksplorasi 

karier, kompetensi informasional, dan pengambilan keputusan karier yang 

secara umum didominasi oleh kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan karier telah diterima dan dirasakan oleh siswa dalam taraf 

yang cukup, tetapi pelaksanaannya masih dapat dikembangkan agar manfaat 

yang diperoleh siswa semakin optimal. 

Meskipun seluruh indikator didominasi kategori sedang, terdapat 

perbedaan pada distribusi masing-masing indikator. Eksplorasi karier 

menunjukkan proporsi kategori rendah yang relatif lebih menonjol, sedangkan 

kompetensi informasional memiliki proporsi kategori tinggi yang relatif lebih 

kecil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesempatan siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif karier serta memperoleh dan memahami 

informasi karier masih menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian. 

Sementara itu, perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier 

menunjukkan capaian yang relatif lebih baik. 
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Temuan tersebut dapat menjadi salah satu bahan untuk memahami 

kontribusi layanan bimbingan karier terhadap self-efficacy karier siswa. 

Layanan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merencanakan 

masa depan, mengeksplorasi pilihan karier, memperoleh informasi yang 

relevan, dan berlatih mengambil keputusan dapat memberikan pengalaman 

yang mendukung perkembangan keyakinan diri. Namun, karena pelaksanaan 

layanan masih berada pada kategori sedang dan self-efficacy karier juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, kontribusi layanan dalam penelitian ini 

tidak menjadi satu-satunya penjelasan terhadap kondisi self-efficacy karier 

siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan tujuan layanan bimbingan karier yang pada 

dasarnya membantu siswa memahami karakteristik dirinya, mengenali berbagai 

alternatif pendidikan dan pekerjaan, memperoleh informasi yang relevan, serta 

mempersiapkan dan merencanakan pilihan karier sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki (Winkel, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan 

adanya ruang untuk mengembangkan kualitas layanan, khususnya pada 

kegiatan yang memberikan pengalaman eksplorasi dan informasi karier secara 

lebih luas dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Indikator perencanaan karier dapat dikaitkan dengan dimensi 

magnitude dalam self-efficacy karier. Perencanaan karier mengarahkan siswa 

untuk menentukan tujuan dan menyusun langkah yang perlu dilakukan untuk 
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mencapai tujuan tersebut. Dalam proses tersebut, siswa dihadapkan pada 

berbagai tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda, mulai dari menentukan 

pilihan pendidikan lanjutan hingga mempersiapkan diri untuk mencapai tujuan 

karier. Pengalaman dalam menyusun dan menghadapi tugas secara bertahap 

dapat membantu siswa menilai sejauh mana kemampuan dirinya dalam 

menghadapi tingkat kesulitan tugas karier. Oleh karena itu, perencanaan karier 

dapat mendukung berkembangnya keyakinan siswa terhadap kemampuan 

menyelesaikan tugas karier pada tingkat kesulitan tertentu (Betz & Hackett, 

1981). 

Indikator eksplorasi karier dapat dikaitkan dengan dimensi generality 

dalam self-efficacy. Eksplorasi karier memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengenali berbagai bidang pendidikan dan pekerjaan, mencari informasi, 

serta memperoleh pengalaman dalam mempertimbangkan beragam alternatif 

karier. Semakin luas pengalaman eksplorasi yang diperoleh, semakin banyak 

situasi karier yang dapat dikenali dan dipertimbangkan oleh siswa. Hal tersebut 

dapat membantu siswa menerapkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

pada berbagai konteks karier, bukan hanya pada satu pilihan tertentu (Bandura, 

1997). 

Indikator kompetensi informasional dapat mendukung dimensi strength 

dalam self-efficacy karier. Informasi mengenai pendidikan lanjutan, jenis 

pekerjaan, persyaratan, serta tuntutan suatu bidang karier membantu siswa 
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memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai tugas yang akan dihadapi. 

Pemahaman tersebut dapat membuat keyakinan siswa terhadap kemampuan 

dirinya menjadi lebih realistis dan tidak mudah berubah ketika menghadapi 

hambatan. Dengan demikian, semakin baik pemahaman siswa terhadap 

informasi karier yang relevan, semakin besar peluang siswa untuk membangun 

keyakinan yang lebih mantap dalam menghadapi tugas karier (Bandura, 1997). 

Indikator pengambilan keputusan karier dapat berkaitan dengan 

dimensi strength dan magnitude dalam self-efficacy karier. Pengambilan 

keputusan mengharuskan siswa mempertimbangkan berbagai alternatif, 

menilai kemampuan dan minat diri, serta menentukan pilihan yang dianggap 

sesuai. Proses tersebut membutuhkan keyakinan terhadap kemampuan diri agar 

siswa mampu mempertahankan pilihannya dan menghadapi kemungkinan 

hambatan yang muncul. Pada saat yang sama, keputusan karier juga dapat 

melibatkan tugas dengan tingkat kompleksitas yang berbeda, sehingga 

berkaitan dengan keyakinan siswa dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas 

tertentu. Melalui layanan bimbingan karier, siswa dapat memperoleh 

kesempatan untuk belajar mempertimbangkan alternatif dan menentukan 

pilihan berdasarkan pemahaman terhadap dirinya dan informasi yang diperoleh. 

Hal tersebut dapat mendukung terbentuknya keyakinan yang lebih kuat dalam 

menghadapi tugas-tugas pengambilan keputusan karier (Betz & Hackett, 1981). 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai 

koefisien determinasi R Square sebesar 0,169 atau 16,9%. Dengan demikian, 

masih terdapat 83,1% variasi self-efficacy karier siswa yang tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel layanan bimbingan karier dalam penelitian ini. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy karier merupakan kemampuan 

psikologis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar layanan 

bimbingan karier. 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy berkembang melalui empat 

sumber utama, yaitu mastery experiences (pengalaman keberhasilan), vicarious 

experiences (pengalaman mengamati keberhasilan orang lain), verbal 

persuasion (dukungan atau dorongan dari orang lain), serta physiological and 

affective states (kondisi fisiologis dan emosional). Keempat sumber tersebut 

berperan dalam membentuk keyakinan individu terhadap kemampuannya 

dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan, termasuk dalam bidang 

karier. Oleh karena itu, selain layanan bimbingan karier, self-efficacy karier 

siswa juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan, dukungan dari 

orang tua, guru, dan teman sebaya, serta kondisi emosional siswa ketika 

menghadapi pilihan karier. 

Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian Makhmuuda (2025) yang 

menunjukkan bahwa mastery experiences dan verbal persuasion berpengaruh 

signifikan terhadap self-efficacy peserta didik, dengan mastery experiences 
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sebagai sumber yang memberikan kontribusi paling besar. Sejalan dengan hal 

tersebut, penelitian Fitriani, (2024) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial 

dari orang tua, guru, dan teman sebaya berperan dalam meningkatkan 

keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya dalam menentukan pilihan 

karier. 

Selain sumber-sumber utama tersebut, self-efficacy karier siswa juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual lain di luar empat sumber 

Bandura, salah satunya adalah dukungan sosial yang diperoleh siswa dari orang 

tua, guru, dan teman sebaya. Berdasarkan Social Cognitive Career Theory yang 

dikembangkan oleh Hackett (1994), dukungan lingkungan sosial merupakan 

salah satu faktor kontekstual yang secara signifikan turut membentuk 

keyakinan diri individu dalam bidang karier, di samping pengalaman belajar 

personal yang dimilikinya. Siswa yang memperoleh dukungan yang konsisten 

dari orang-orang di sekitarnya cenderung lebih berani mengambil keputusan 

karier dan lebih yakin terhadap kemampuannya dibandingkan siswa yang 

kurang mendapatkan dukungan tersebut. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah pola asuh dan lingkungan 

keluarga tempat siswa tumbuh dan berkembang. Keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang membentuk cara pandang siswa terhadap dirinya 

sendiri, termasuk keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang tua 

yang menerapkan pola asuh demokratis, memberikan kebebasan yang 

bertanggung jawab, serta melibatkan anak dalam pengambilan keputusan 
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cenderung menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian anak, termasuk 

dalam merencanakan masa depan kariernya. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu 

otoriter atau kurang memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasi 

pilihannya dapat menghambat perkembangan keyakinan diri siswa dalam 

bidang karier. Marini (2014)  

Kondisi sosial ekonomi keluarga juga dapat memengaruhi self-efficacy 

karier siswa, terutama dalam hal akses terhadap informasi, fasilitas pendidikan, 

maupun kesempatan mengikuti kegiatan pengembangan diri di luar sekolah. 

Siswa yang memiliki akses lebih luas terhadap sumber informasi karier, baik 

melalui internet, kursus, maupun pengalaman magang, cenderung memiliki 

gambaran yang lebih jelas mengenai dunia kerja sehingga keyakinan dirinya 

dalam merencanakan karier menjadi lebih kuat. Sebaliknya, keterbatasan akses 

tersebut dapat menyebabkan siswa kurang memiliki informasi yang memadai 

untuk membangun keyakinan diri terhadap pilihan kariernya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Rahmayanti (2019) yang menunjukkan bahwa akses 

informasi turut berkontribusi terhadap efikasi diri dan kesiapan individu dalam 

menghadapi dunia kerja. 

Faktor internal lain yang turut berperan adalah konsep diri dan 

karakteristik kepribadian siswa, seperti locus of control dan tingkat optimisme. 

Siswa dengan konsep diri yang positif serta locus of control internal, yaitu 

keyakinan bahwa keberhasilan maupun kegagalan yang dialami merupakan 

hasil dari usaha dirinya sendiri, cenderung memiliki self-efficacy karier yang 
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lebih tinggi dibandingkan siswa dengan locus of control eksternal. Hal tersebut 

disebabkan siswa dengan locus of control internal lebih meyakini bahwa 

dirinya mampu memengaruhi hasil dari usaha yang dilakukan, termasuk dalam 

merencanakan dan mencapai tujuan kariernya Hidayat (2020)  

Motivasi belajar turut menjadi faktor yang dapat memengaruhi self-

efficacy karier siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

memiliki dorongan internal untuk terus berusaha, tidak mudah menyerah, serta 

lebih optimis dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perencanaan 

masa depan. Motivasi belajar yang baik dapat menjadi sumber kekuatan 

psikologis yang mendukung siswa dalam menghadapi berbagai tuntutan 

pendidikan maupun karier, sehingga secara tidak langsung turut memperkuat 

keyakinan diri siswa dalam bidang karier. Nurrinda (2021). 

Selain faktor keluarga, lingkungan sekolah turut memberikan kontribusi 

terhadap self-efficacy karier siswa. Iklim sekolah yang mendukung, tersedianya 

program pengembangan diri, serta kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler maupun organisasi dapat menjadi ruang bagi 

siswa untuk memperoleh pengalaman keberhasilan (mastery experience) di luar 

layanan bimbingan karier. Pengalaman tersebut secara tidak langsung turut 

membentuk dan memperkuat keyakinan diri siswa dalam menghadapi berbagai 

tugas, termasuk tugas-tugas yang berkaitan dengan perencanaan karier (Marini, 

2014). 
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Berdasarkan uraian tersebut, besarnya persentase 83,1% variasi self-

efficacy karier siswa yang tidak dijelaskan oleh layanan bimbingan karier dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy karier merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, yang saling berkaitan 

satu sama lain. Oleh karena itu, layanan bimbingan karier bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang menentukan tingkat self-efficacy karier siswa, 

melainkan salah satu dari banyak faktor yang secara bersama-sama membentuk 

keyakinan diri siswa dalam merencanakan dan menghadapi masa depan 

kariernya. 
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  BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap self-efficacy karier siswa kelas XII di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Garut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan karier berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan self-efficacy karier siswa. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa dari 37 siswa yang menjadi responden, sebagian 

besar berada pada kategori self-efficacy karier sedang (70,3%), sedangkan 

kategori tinggi dan rendah masing-masing hanya sebesar 13,5% dan 16,2%, 

yang menunjukkan bahwa keyakinan siswa dalam merencanakan dan 

menentukan pilihan karier secara umum sudah cukup baik namun belum 

berkembang secara optimal. Hasil uji regresi linear sederhana memperoleh 

persamaan Y = 33,220 + 0,454X dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (< 

0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Temuan ini didukung oleh nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,169 atau 16,9%, yang menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan karier memberikan kontribusi sebesar 16,9% 

terhadap self-efficacy karier siswa, sedangkan 83,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti pengalaman keberhasilan 

(mastery experience), dukungan sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya, 

pola asuh keluarga, akses informasi karier, konsep diri, motivasi belajar, serta 
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lingkungan sekolah. Dengan demikian, layanan bimbingan karier dapat menjadi 

salah satu layanan bimbingan dan konseling yang efektif untuk meningkatkan 

self-efficacy karier siswa, meskipun peningkatannya juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal lain yang saling berinteraksi dalam 

kehidupan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan bimbingan karier 

terhadap self-efficacy karier siswa, berikut beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

pengembangan keilmuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling, 

khususnya mengenai pengaruh layanan bimbingan karier terhadap self-

efficacy karier siswa. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian 

akademik untuk memperluas pemahaman mengenai pentingnya   anaan 

masa depan kariernya. 

2. Lembaga 

Pihak Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut diharapkan dapat lebih 

mengoptimalkan pelaksanaan layanan bimbingan karier secara terstruktur, 

berkesinambungan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru bimbingan 

dan konseling juga diharapkan dapat terus mengembangkan program 

bimbingan karier yang mampu membantu siswa memahami potensi diri, 
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mengenali berbagai alternatif pendidikan lanjutan maupun dunia kerja, 

serta meningkatkan keyakinan siswa dalam merencanakan dan mengambil 

keputusan karier. Dengan demikian, layanan bimbingan karier diharapkan. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif mengikuti dan memanfaatkan layanan 

bimbingan karier yang diberikan oleh guru BK, baik melalui bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, maupun konseling individu. Siswa juga 

diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai pendidikan lanjutan dan 

dunia kerja, mengenali potensi dan minat diri, serta terus meningkatkan 

keyakinan terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan mengambil 

keputusan karier sehingga lebih siap menghadapi tantangan setelah lulus 

sekolah. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

self-efficacy karier siswa dengan meneliti faktor-faktor lain di luar layanan 

bimbingan karier, mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebesar 83,1% variasi self-efficacy karier siswa dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti pengalaman keberhasilan (mastery experience), dukungan sosial dari 

orang tua, guru, dan teman sebaya, pola asuh dan kondisi sosial ekonomi 

keluarga, akses informasi karier, konsep diri dan locus of control, motivasi 

belajar, serta lingkungan sekolah. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam serta jumlah sampel 
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yang lebih luas agar memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam dan 

komprehensif
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Lampiran 5 Lembar Bimbingan Dosen Pertama 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan Dosen Kedua 
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Lampiran 7 Instrumen Kusioner Penelitian 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin: 

Kelas   :  

Petunjuk Pengisian : 

Angket ini disusun sebagai bagian dari penelitian skripsi mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi 

pengaruh layanan bimbingan karier terhadp self-efficacy akrir siswa 

Responden diminta untuk membaca setiap pernyataan dengan teliti, kemudian 

memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Tidak ada 

jawaban yang benar atau salah. Seluruh jawaban yang diberikan akan dijaga 

kerahasiannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Pilihan jawaban 

yang tersedia adalah sebagi berikut: 

Sangat Setuju (ST) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Netral (N), dengan sor 3, 

Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

Instrumen Kuesioner Penelitian 

No Pernyataan SS S N TS STS 

 VARIABEL X (Layanan Bimbingan 

Karier) 

     

1 Guru BK membantu saya memahami 

pentingnya merencanakan karier sejak dini 

     

2.  Melalui layanan bimbingan karier, saya 

menjadi lebih jelas mengenai cita-cita 

pekerjaan saya di masa depa 

     

3. Layanan bimbingan karier membantu saya 

menyusun rencana pendidikan yang 

mendukung karier saya. 
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4. Setelah mengikuti bimbingan karier, saya 

tetap tidak memiliki gambaran tentang 

pekerjaan yang ingin saya tekuni 

     

5. Guru BK mendorong saya untuk mencari 

informasi tentang berbagai pilihan karier. 

 

     

6. Melalui layanan bimbingan karier, saya 

memperoleh informasi dari berbagai sumber 

mengenai dunia kerja. 

     

7. Guru BK membantu saya mengenal berbagai 

jenis pekerjaan yang sesuai dengan minat 

saya. 

     

8. Layanan bimbingan karier membuat saya 

lebih aktif mencari informasi mengenai karier. 

     

9. Saya jarang memperoleh informasi karier 

melalui layanan bimbingan karier di sekolah. 

     

10. Bimbingan karier yang diberikan tidak 

meningkatkan minat saya untuk mengetahui 

dunia kerja. 

     

11. Saya tetap tidak tertarik mencari informasi 

karier meskipun telah mengikuti layanan 

bimbingan karier. 

     

12. Guru BK memberikan informasi tentang 

berbagai jenis pekerjaan yang dapat saya pilih 

di masa depan 
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13. Melalui layanan bimbingan karier, saya 

memahami persyaratan yang diperlukan untuk 

memasuki suatu pekerjaan 

 

     

14. Guru BK membantu saya memahami 

hubungan antara pendidikan dan dunia kerja. 

     

15. Layanan bimbingan karier menambah 

pengetahuan saya tentang berbagai peluang 

kerja 

     

16. Saya masih kurang memahami dunia kerja 

meskipun telah mengikuti layanan bimbingan 

karier 

     

17. Layanan bimbingan karier tidak membantu 

saya mengenal berbagai jenis pekerjaan. 

     

18. Saya tetap bingung mengenai pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan saya setelah 

mengikuti bimbingan karier 

     

19. Guru BK membantu saya memahami cara 

menentukan pilihan karier yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan saya. 

     

20. Melalui layanan bimbingan karier, saya lebih 

yakin dalam menentukan pilihan pendidikan 

atau pekerjaan di masa depan 

     

21. Layanan bimbingan karier membantu saya 

mengambil keputusan karier secara mandiri 

     

22. Saya masih kesulitan menentukan pilihan 

karier meskipun telah mengikuti layanan 

bimbingan karier 
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23. Guru BK tidak membantu saya memahami 

cara mengambil keputusan karier yang tepat 

     

24. Setelah mengikuti bimbingan karier, saya 

tetap ragu dalam menentukan pilihan karier 

saya 

     

25. Layanan bimbingan karier tidak membantu 

saya memanfaatkan informasi karier untuk 

menentukan masa depan saya 

     

 VARIABEL Y (Self-efficacy)      

1. Saya yakin mampu menentukan pilihan karier 

meskipun banyak pilihan yang tersedia 

     

2. Saya yakin dapat mencari informasi karier 

yang saya butuhkan 

     

3. Saya mampu menghadapi tantangan dalam 

merencanakan masa depan karier saya 

     

4. Saya yakin dapat mencapai tujuan karier yang 

saya inginkan jika berusaha sungguh-

sungguh. 

     

5. Saya merasa kesulitan menentukan pilihan 

karier yang sesuai dengan diri saya 

     

6. Saya tidak yakin mampu menyelesaikan tugas 

yang berkaitan dengan perencanaan karier. 

     

7. Saya merasa tidak mampu menghadapi 

tantangan yang berkaitan dengan masa depan 

karier saya. 

     

8. Saya percaya pada kemampuan diri saya 

dalam mencapai cita-cita karier. 
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9. Saya tetap yakin dengan kemampuan saya 

meskipun menghadapi hambatan dalam 

meraih karier 

     

10. Saya optimis dapat mencapai karier yang saya 

impikan 

     

11. Saya tetap berusaha mencapai tujuan karier 

walaupun mengalami kegagalan 

     

12. Saya sering meragukan kemampuan diri saya 

dalam mencapai karier yang diinginkan. 

     

13. Saya mudah kehilangan kepercayaan diri 

ketika menghadapi masalah terkait karier 

     

14. Saya merasa kemampuan saya tidak cukup 

untuk mencapai cita-cita karier 

     

15. Saya yakin dapat menyesuaikan diri dengan 

berbagai pilihan karier yang sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

16. Saya mampu menghadapi berbagai situasi 

yang berkaitan dengan pengembangan karier 

saya 

     

17. Saya yakin dapat menggunakan kemampuan 

yang saya miliki dalam berbagai bidang 

pekerjaan 

     

18. Saya percaya diri untuk menghadapi 

perubahan yang mungkin terjadi pada rencana 

karier saya  

     

19. Saya merasa kemampuan saya tidak dapat 

digunakan dalam berbagai jenis pekerjaan. 
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20. Saya sulit menyesuaikan diri ketika 

menghadapi situasi baru yang berkaitan 

dengan karier 

     

21. Saya tidak yakin dapat berhasil jika pilihan 

karier saya berubah di masa depan 
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Lampiran 8 Hasil Kuesioner 
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Lampiran 9 Hasil Indikator Variabel X 

 

Layanan bimbingan karier 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 72-81 5 siswa 13,5% 

Sedang 82-102 28 siswa 75,7% 

Tinggi 103-114 4 siswa 10,8% 

 

Indikator perencanaan karier 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 11-13 5 siswa 13,5% 

Sedang 14-16 22 siswa 59,5% 

Tinggi 17-19 10 siswa 27,0% 

 

 Indicator Eksplorasi karier 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 20-23 8 siswa 21,6% 

Sedang 24-28 20 siswa 54,1% 

Tinggi 29-32 9 siswa 24,3% 
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 Indicator Kompetensi Informasional 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 20-22 6 siswa 16,2% 

Sedang 23-27 24 siswa 64,9% 

Tinggi 28-32 7 siswa 18,9% 

 

Indicator Pengambilan keputusan karier 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Rendah 19-21 4 siswa 10,8% 

Sedang 22-26 23 siswa 62,2% 

Tinggi 27-32 10 siswa 27,0% 
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Lampiran 10 Dokumentasi 

 

 

Penyebaran Kuesioner kepada kelas XII & Foto Bersama 
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Obsservasi & Foto Bersama Guru BK 

 


